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ABSTRAK 
FERY SETYO WAHYU PRAMONO., 141211036., Strategi Dakwah Amar 
Ma’ruf Nahi Munkar Bil Ma’ruf Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 
Cabang Polokarto. Skripsi, Program Studi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 2020. 
Dakwah dalam agama Islam memerintahkan pemeluknya untuk 
menyebarkan Islam kepada seluruh umat manusia, tujuan utama dalam proses 
dakwah adalah tercapainya hasil dakwah yang maksimal. Untuk mencapai tujuan 
tersebut maka harus ada strategi yang baik, untuk menghasilkan proses dakwah 
yang efektif sehingga kebenaran Islam sampai kepada obyek dakwah dan juga 
diterapkan oleh obyek dakwah tersebut. Inilah sedikit gambaran yang dilakukan 
oleh GP Ansor PAC Polokarto, dalam pelaksanaan strategi dakwahnya, dan dalam 
melaksanakan proses dakwahnya GP Ansor Polokarto memiliki strategi atau cara 
yang berbeda dengan ormas Islam lainya Amar ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf  
menjadi cara andalan dalam melaksanakan proses pendekatan dakwah di 
polokarto, Selain itu kegiatan dakwah yang dilakukan Ansor Polokarto juga 
mengikuti perkembangan zaman serta menyesuiakan budaya setempat yang 
digunakan sebagai lokasi dakwah.  
Dalam proses penelitiannya penulis memfokuskan pada proses dakwah GP 
Ansor Polokarto dengan strategi dakwah Amar ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf, 
karena pada dasarnya strategi itu lah yang menjadi kunci keberhasilan dari proses 
dakwah, maka dari itu penulis juga merumuskan masalah tentang “Bagaimana 
cara GP Ansor dalam menerapkan Strategi dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 
bil Ma’ruf, Pada proses penelitian yang dilakukan oleh penulis mnegenai, dakwah 
GP Ansor Polokarto dengan strategi dakwah Amar ma’ruf nahi mungkar bil 
ma’ruf,bertujuan untuk mengetahui kegiatan apa saja yng di gunakan oleh GP 
Ansor Polokarto dalam pelaksanan dakwah Amar ma’ruf nahi mungkar bil 
ma’ruf, selanjutnya mengetahui sebarapa besar peran dakwah Ansor di Polokarto,  
pada dasarnya penelitian yang dilakukan oleh penulis menggunakan penelitian 
deskriptif kualitatif dengan menggambarkan subyek dan obyek peneliatan yang 
ada berdasarkan fakta dilapangan, sedangkan tehnik pengumpulan datanya 
menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
  Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan 
pertama hadirnya dakwah GP Ansor bertujuan untuk merangkul remaja dan 
masyarakat memahami Islam secara baik dan benar, yang kedua dalam pelaknaan 
dakwah GP Ansor Polokarto mengedepankan cara yang baik, ramah, toleran dan 
menjaga tradisi serta budaya, sehingga apa yang dilakukan oleh GP Ansor 
Polokarto mudah diterima. 
 
Kata Kunci: Setrategi Dakwah, GP Ansor Polokarto, Amar ma’ruf nahi mungkar 
Bil ma’ruf.  
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ABSTRACK 
FERY SETYO WAHYU PRAMONO., 141211036., Da'wah Strategy of Amar 
Ma'ruf Nahi Munkar Bil Ma'ruf Youth Movement Ansor Leaders of 
Polokarto Branch Children. Thesis, Islamic Broadcasting and 
Communication Study Program, Faculty of Usuluddin and Da'wah. 
Surakarta State Islamic Institute. 2020. 
 
Da'wah in Islam instructing the member to spreading Islam to all human, 
the main target in the process of da'wah is an achievement of maximum da'wah 
result. To achieve these target, there must use a good strategy, to produce an 
effective da'wah process so that the truth of Islam reaches the object of da'wah 
and practiced by the object of da’wah. This is a little example carried out by GP 
Ansor PAC Polokarto, in the implementation of the da'wah strategy, and in 
carrying out its da’wah process GP Ansor Polokarto has a different strategy with 
the other Islamic organizations,  Amar ma'ruf nahi mungkar bil ma'ruf becomes a 
mainstay way in carrying out the process of da’wah approach to teenagers and 
people in Polokarto, in addition to da’wah activities Ansor Polokarto has also 
followed the times and adjusted the local culture which is used as the location of 
da'wah. 
In the process research the writer focused on the da’wah process of GP 
Ansor Polokarto with Amar ma'ruf nahi mungkar bil ma'ruf strategy, because 
basicaly that strategy was the key to success of the da'wah process, therefore the 
writer also formulated the problem of "How to GP Ansor in applying the Amar 
Ma'ruf Nahi Mungkar da'wah strategy to the teenagers and the public?, The 
process of research y writer about, the preaching of GP Ansor Polokarto with the 
strategy of da’wah Amar ma'ruf nahi mungkar bil ma'ruf, aims to find out what 
activities are used by GP Ansor Polokarto in carrying out the mission of Amar 
Ma'ruf nahi mungkar bil ma'ruf, then knows how much the role of Ansor da’wah 
in polokarto, and the third to find out how much enthusiasm of teenagers and the 
public accepting the da’wah of GP Ansor Polokarto, basically research conducted 
by the author using descriptive qualitative research by describing the subjects and 
objects of research there based on facts in the field, while the data collection 
techniques using observation, interviews, and documentation. 
Based on results of the research, it can be concluded that the presence of 
the GP Ansor preach aimed at embracing teenagers and the public to understand 
Islam properly and correctly, secondly in the da’wah of the GP Ansor Polokarto 
use a good method, friendly, tolerant and maintain traditions and culture, so what 
conducted by GP Ansor Polokarto is easily accepted.  
Keywords: Da'wah Strategy, GP Ansor Polokarto, Amar ma'ruf nahi mungkar Bil 
ma'ruf. 
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BAB I 
  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Dakwah pada era kontemporer ini diharapkan pada berbagai 
tantangan dan problematika yang semakin kompleks. Hal ini tidak terlepas 
dari adanya perkembangan dan dinamika masyarakat yang semakin maju 
dan beradab. Pada masyarakat agraris di mana kehidupan manusia penuh 
dengan kesederhanaan dan kesahajaan tentunya terdapat problematika 
hidup yang berbeda dengan masyarakat kontemporer sekarang ini yang 
cendrung materialistik dan individualistik. Begitu juga tantangan dan 
problematika dakwah akan dihadapkan pada berbagai persoalan yang 
sesuai dengan tuntutan pada era sekarang ini. 
Dalam menghadapi tantangan globalisasi, organisasi Islam perlu 
membenahi diri. Pembenahan diri ini meliputi modernisasi system 
organisasi, strategi dan metode kerja untuk dapat berhasil memenuhi 
tuntutan masyarakat modern. Dalam rangka itu, semua ormas Islam 
ataupun organisasi dakwah Islam dituntut mampu menawarkan 
pemahaman Islam yang modern.1 
Mengingat aktivitas dakwah tidak terlepas dari masyarakat, maka 
perkembangannya pun seharusnya berbanding lurus dengan perkembangan 
                                                             
1Nurul Badruttamam, Dakwah kolaboratif Tarmizi Taher (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu, 2005), hlm. 
159.   
2 
 
 
 
masyarakat. Artinya, aktivitas dakwah hendaknya dapat mengikuti 
perkembangan dan perubahan masyarakat. Selama ini aktivitas dakwah 
jauh tertinggal dengan perkembangan dan perubahan masyarakat sehingga 
dakwah terkesan jalan di tempat. Dakwah belum dijadikan pedoman atau 
panduan oleh masyarakat dalam menghadapi perubahan-perubahan yang 
terjadi. 
Atifitas dakwah masih dilakukan secara sambil lalu atau menjadi 
pekerjaan sampingan. Implikasinya banyak bermunculan da’i-da’i yang 
kurang profesional, rendahnya penghargaan masyarakat terhadap profesi 
da’i, dan lemahnya manajerial yang dilakukan oleh da’i dalam mengemas 
kegiatan-kegiatan dakwah. Banyak da’i yang gagap, dengan teknologi 
yang sedang berkembang, tidak adanya penelitian dan perencanaan yang 
matang secara sistematis dan kurangnya koordinasi antar organisasi dan 
Perguruan Tinggi yang bergerak di bidang dakwah. Idealnya, seorang da’i 
tidak hanya memiliki kompetensi yang bersifat substantive saja seperti 
kemampuan dari sisi materi-materi dakwah dan akhlak da’i, tetapi juga 
membutuhkan kompetensi lain berupa metodologi sehingga kompetensi 
substantive yang dimilikinya dapat ditransformasikan kepada masyarakat 
secara efisien dan efektif.2 
Pada hakekatnya dakwah Islam merupakan salah satu kewajiban 
yang harus dilakukan oleh setiap muslim sesuai dengan kemampuannya 
masing-masing, namun pelaksanaan dakwah sering dihadapkan dengan 
                                                             
2 Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer (Purwokerto: STAIN Purwokerto Press, 2006), hlm. 3-4.   
3 
 
 
 
permasalahan, hal ini disebabkan karena manusia kurang memiliki 
wawasan yang luas tentang dakwah, mereka tidak memiliki penyampaian 
yang baik, dan tidak memiliki bekal yang cukup, sehingga pesan dakwah 
tidak dapat mempengaruhi umat. 
Maka dakwah sebagai suatu ikhtiar untuk menyebarkan ajaran 
agama Islam di tengah masyarakat mutlak diperlukan agar tercipta 
individu, keluarga, dan masyarakat yang menjadikannya sebagai pola pikir 
way of thinking dan pola hidup way of life agar tercapai kehidupan bahagia 
dunia dan akhirat. Dakwah pada hakikatnya adalah usaha orang beriman 
untuk mewujudkan Islam dalam semua segi kehidupan baik pada tataran 
individu, keluarga, masyarakat, maupun umat dan bangsa dengan 
kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki.3 
Karena pentingnya dakwah itulah, maka dakwah bukanlah 
pekerjaan yang dipikirkan dan dikerjakan sambil lalu saja melainkan suatu 
pekerjaan yang telah diwajibkan bagi setiap pengikutnya. Dasar kedua 
hukum dakwah tersebut telah disebutkan dalam Al-Qur’an.  
 
 
 
 
 
                                                             
3 Nurul Badruttamam, Dakwah kilaboratif Tarmizi Taher,  hlm. 40 
4 
 
 
 
Dalam Al-Qur’an terdapat banyak ayat yang secara implisit 
menunjukkan suatu kewajiban melaksanakan dakwah, salah satunya 
adalah Surat An-Nahl ayat 125. 
 
 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.”4 (QS. An-Nahl: 125). 
Surat An Nahl: 125 sudah sangat jelas sekali bahwasanya dakwah 
memang sudah menjadi tugas seorang insan selain itu ayat tersebut juga 
mempertegas bahwasanya kaum muslimin untuk berdakwah sekaligus 
memberi tuntunan bagaimana cara-cara pelaksanaanya yakni dengan cara 
yang baik yang sesuai dengan petunjuk agama.5 
Dalam proses pelaksanaan dakwah sebuah Strategi merupakan 
faktor yang sangat penting dalam berbagai halguna mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Strategi yang dirumuskan haruslah strategi yang betul-
betul menawarkan alternative pemecahan masalah, tidak hanya dalam 
konseptual, melainkan juga dalam dataran operasional. Strategi pada 
                                                             
4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dab Terjemahanc AL JUMANATUL ALI, 
(Bandung: CV Penerbit J-ART,  2004), hlm. 281. 
5 Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 37-38. 
5 
 
 
 
hakikatnya adalah suatu perencanaan planning dan manajemen 
management untuk mencapai tujuan.6 
  Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut strategi tidaklah 
berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukkan arah jalan saja, 
melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana taktik operasional. 
Dalam upaya menujang keberhasilan dalam jalan dakwah, seorang da’i 
dituntut untuk memiliki strategi yang bijak dan memiliki metode sebagai 
proses dalam pranata sosial dan kesadaran umat. Strategi menjadi sebuah 
keharusan untuk tercapainya suatu tujuan yang diinginkan, pada 
hakikatnya strategi merupakan serangkaian perencanaan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan, jika dikaitkan dengan proses dakwah, strategi 
mempunyai peranan yang sangat penting bagi pergerakan kegiatan 
dakwah, seorang da’i dituntut untuk memiliki strategi dan metode untuk 
kesadaran umat. 
Selain itu peningkatan sumber daya da’i atau pendakwah juga 
sangat penting, untuk mencapai tujuan dakwah secara maksimal maka 
perlu didukung dengan adanya juru dakwah yang baik dan berkualitas 
serta mempunyai semangat yang tinggi dan kemampuan intelektual yang 
baik,7 itu adalah syarat mendasar bagi seorang pendakwah dan hal 
semacam ini biasanya sangat melekat sekali dengan para pemuda yang 
                                                             
6Onong Uchjan Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1984), 
hlm. 32. 
7 M Abzar D, Strategi Dakwah Masa Kini ( Samarinda: Lentera, 2015), Vol  XVIII, No 1, Juni 
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mempunyai semangat tinggi, kamampuan intelektual yang baik dan masih 
jernih serta diimbangi dengan peningkatan keilmuannya.   
Islam memandang posisi pemuda di masyarakat bukan menjadi 
kelompok pengikut yang sekedar berfoya-foya, membuang-buang waktu 
dengan aktifitas yang bersifat hura-hura dan tidak ada manfaatnya. 
Melainkan Islam menaruh harapan yang besar kepada para para pemuda 
untuk menjadi pelopor dan motor penggerak dakwah Islam.  Begitu pula 
dengan salah satu organisasi Islam terbesar  di Indonesia NU (Nahdthul 
Ulama) organisasi Islam dengan basis pengikut yang sangat banyak, 
bahkan sekitar 180 juta umat Islam di Indonesia hampir 45% dari mereka 
mengaku sebagai warga Nahdathul Ulama.8 
  Dimata organisasi Nahdathul Ulama pemuda adalah kelompok 
masyarakat yang memiliki berbagai kelebihan dibandingkan dengan 
kelompok masyarakat lainnya. Adapun kelebihan yang dimiliki oleh 
pemuda sebagai motor penggerak diantaranya adalah bahwa mereka 
relative masih bersih dari pencemaran (baik aqidah maupun pemikiran), 
mereka memiliki semangat yang kuat dan kemampuan mobilitas yang 
tinggi. Maka dari hal tersebut Nahdathul Ulama tidak pernah 
mengesampingkan peranan pemuda dalam menggelorakan dakwah Islam 
di Nusantara 
 
                                                             
8Wawancara dengan Syahid Mubarok Ketua GP Ansor Sukoharjo pada tanggal 11/12/2018 jam  09.00  
WIB 
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Bahkan Nahdathul Ulama memeliki organisasi Otonom yang 
bertujuan untuk mewadahi berbagai macam potensi yang dimiliki oleh 
para pemuda Nusantara yang tergabung sebagai warga NU. Adapun nama 
organisasi tersebut adalah GP Ansor (Gerakan Pemuda), dan semi otonom 
kusus dari GP Ansor adalah Banser (Barisan Ansor Serbaguna) organisasi 
kepemudaan ini saling bahu membahu menggelorakan dakwah Islam di 
Nusantara. Sebagai salah satu organisasi kepemudaan terpopuler dan 
terbesar di Indonesia dengan jaringannya yang luas sampai ke pelosok 
pedesaan, Gerakan Pemuda Ansor diminati oleh kalangan pemuda sebagai 
salahsatu organisasi yang diharapkan mampu mencetak kader-kader 
handal yang siap berkompetisi dalam berbagai bidang.  
  Gerakan Pemuda (GP) Ansor menganut faham Islam Ahlusunnah 
Wal Jama’ah, faham inilah yang dipakai sebagai pedoman dalam 
pengajaran dakwah oleh  Gerakan Pemuda (GP) Ansor. 9Dalam proses 
dakwahnya Gerakan Pemuda (GP) Ansor yang mempunyai paham 
Ahlussunnah Wal jama’ah menggunakan strategi dakwah  Amar Ma’ruf 
Nahi Mungkar Bil Ma’ruf. cara dakwah GP Ansor tersebut berbeda 
dengan yang dimiliki oleh organisasi pemuda Islam lainnya. 
Bukan hanya terbatas pada proses dakwah GP Ansor saja untuk 
mengamalkan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar, namun seluruh umat muslim 
diperintahkan untuk mengajak saudara-saudaranya khususnya umat 
muslim agar mengerjakan segala macam bentuk kebaikan dan 
                                                             
9Tim Aswaja PCNU, Menelusuri Amaliah Wong NU,  (Banyumas: Grafindo Litera  Media, 2007), hlm. 
12.   
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meninggalkan segala bentuk keburukan tentunya harus sesuai dengan 
perintah Allah SWT dan seperti yang diajarkan Nabi Muhammad SAW, 
adapun ayat di dalam Al Qur’an yang berkaitan dengan Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar terdapat dalam surat Ali-Imran ayat 104.  
 
 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma'ruf dan mencegah dari 
yang munkar. Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.”10 (QS Ali 
Imran ayat 104) 
Dalam pelaksanaan proses dakwahnya GP Ansor juga mengajak 
keseluruh masyarakat dan elemen terkait untuk Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar, menyeru pada kebaikan dan meninggalkan keburukan namun 
ada sesuatu yang berbeda dengan organisasi islam pada umumnya, GP 
Ansor lebih cenderung dengan menggunakan cara yang baik, tenang, 
damai, toleran serta menjaga tradisi dan budaya,  prinsip dan cara  inilah 
yang menjadi pembeda antara GP Ansor dan ormas Islam lainya  
Dengan menggunakan cara Amar Ma’ruf Nahi Mungkar dan 
menambahkan prinsip Bil Ma’ruf serta proses dakwahnya mengedepankan  
cara yang baik, tenang, damai, toleran menjaga kebudayan, tradisi dan 
                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan AL JUMANATUL ALI, 
(Bandung: CV Penerbit J-ART  2004), hlm. 63 
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humanisme. Maka proses dakwah GP Ansor di masing-masing tingkat 
PAC (Pimpinan Anak Cabang) berjalan dengan baik dan mudah diterima 
oleh masyarakat, begitu pula dengan GP Ansor PAC Polokarto yang juga 
menerapkan strategi dakwah dengan cara Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil 
Ma’ruf. Maka efek dakwahnya juga cukup baik yang pada dasarnya suatu 
daerah/wilayah yang kurang baik sebelum didakwahi GP Ansor maka 
setelah GP Ansor masuk di dalamnya daerah atau wilayah tersebut 
berubah menjadi baik dan religius namun tidak meninggalkan tradisi dari 
leluhur melainkan tradisi tersebut diubah dengan nuansa Islami. 
Alasan penulis memilih organisasi Gp Ansor adalah Organisasi ini 
ortonom dari NU (Nahdathul Ulama) yang bergerak dibidang dakwah, 
sosial dan kemasyarakatan yang mewadahi potensi masyrakat 
terkhususnya pemuda di nusantara yang langsung bersinggungan dengan 
kearifan lokal dan sangat dekat pada masyarakat umum yang sedikit 
banyak belum mengetahui tentang wawasan Islam yang luas, melalui 
dakwah dan kegiatan Gp Ansor ke masyarakat yang mengadopsi dakwah  
Bil Hal dan kultural maka masyarakat hendaknya menerima dengan baik 
proses dakwah GP Ansor  dan bisa megerti nilai-nilai islam yang 
sebenarnya dan kelak bisa diterapkan dalam kegiatan bermasyarakat dan 
bernegara. 
Adapun perbedaaan GP Ansor dengan organisasi ortonom 
kepemudaan NU lainnya seperti Fatayat NU, IPNU dan IPPNU yang 
pertama Fatayat NU ialah organisasi ortonom NU yang mewadahi 
10 
 
 
 
muslimah muda  NU dengan batas maksimal usia 40 tahun, organisasi ini 
juga bergerak dibidang dakwah, sosial dan kemasyarakatan namun lebih 
cenderung kepada kegiatan yang berkaitan dengan muslimah atau 
perempuan muda11 dan untuk kegiatan umumnya minim sedangkan GP 
Ansor mencakup keseluruhan nya baik Rijalul Ansor, Nisa Nu dan 
masyarakat umum. 
  Adapun yang lainya seperti IPNU (Ikatan Pelajar Nahdhatul 
Ulama) dan IPPNU (Ikatan Pelajar Putri Nahdhatul Ulama) kedua 
organisasi ini mewadahi para pelajar dan santri dengan batasan maksimal 
usia 27 tahun IPNU dan IPPNU tentunya juga mengemban misi seperti 
organisasi ortonom NU lainya namun perbedaannya dengan GP Ansor 
sangat terlihat sekali IPNU hanya kusus untuk pelajar dan santri12 
sedangkan GP Ansor untuk seluruh pemuda dan masyarakat umum yang 
bukan dari kalangan pelajar atau santri bisa juga bergabung dengan GP 
Ansor, selain itu tentunya sentuhan dakwah yang dilakukan oleh IPNU 
atau IPPNU dengan GP Ansor juga berbeda karena obyek dakwahnya 
sudah jelas berbeda.     
Sebagaimana pemaparan di atas, maka penulis sangat tertarik dan 
ingin mengkaji lebih dalam lagi untuk mengatahui proses dakwah GP 
Ansor yang menggunakan strategi dakwah dengan prinsip Amar Ma’ruf 
Nahi Mungkar Bil Ma’ruf, selain itu ketertarikan penulis untuk melakukan 
                                                             
11 WWW.NU.OR.ID badan otonomi pemuda NU diakses  16 Juli  2019 10.00 WIB 
12  WWW.NU.OR.ID badan otonomi pemuda NU diakses  16 Juli  2019 10.00 WIB 
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penelitian di kecamatan Polokarto dikarenakan banyaknya kegiatan yang 
dilaksanakan dalam proses dakwahnya, bila dibandingkan dengan 
kecamatan lainya yang ada di Sukoharjo, misalnya di kecamatan 
Tawangsari dan Weru sentuhan dakwah yang diterapkan hanya dengan 
dakwah Struktural saja, lain halnya dengan kecamatan Bendosari dan 
Nguter hanya berbasis di dakwah Kultural dan Struktural saja, adanya 
sentuhan dakwah Struktural, Kultural dan Personal, dari Ansor Polokarto 
menjadi pembeda bahwasanya Polokarto sedikit lebing unggul di 
bandingkan kecamatan lainya,  selain itu perkembangan dakwah Ansor di 
Polokarto dalam dua tahun terakhir juga mengalami peningkatan yang 
cukup baik dari pada kecamatan lainnya, adanya peningkatan tersebut 
tidak lepas dari berbagai macam bentuk kegiatan yang di Prakarsai Ansor 
Polokarto, seperti Ngaji Ahad, Bakti Sosial, Bagi Ta’jil Ramadhan, Donor 
darah, Silaturahmi Silang, Kajian Rijalul Ansor, Ngobrol Kebangsaan dan 
pendidikan baca tulis Alqur’an untuk anak-anak di lingkungan sekitar 
pelaku dakwah Ansor.      
Berawal dari banyak nya kegiatan dakwah yang di prakarsai Sahabat 
Ansor di Polokarto, maka  dalam kurun waktu dua tahun terakhir dakwah 
Ansor di Polokarto mengalami peningkatan yang cukup baik, maka dari 
itu penulis tertarik untuk menjadikannya obyek penelitian, 
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B. Identifikasi Masalah: 
a. Dakwah GP Ansor PAC (Pimpinan Anak Cabang) Polokarto pada era 
globalisasi milenial dihadapkan dengan berbagai tantangan dan 
problematika yang semakin kompleks. 
b. Penerapan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf dalam proses 
dakwah GP Ansor. 
c. Kurangnya pemahaman islam dalam kalangan remaja sedikit banyak 
mengganggu tatanan kehidupan yang baik dimasyarakat. 
C. Batasan Masalah: 
 Penulis akan memfokuskan pada strategi dakwah GP Ansor PAC 
(Pimpinan Anak Cabang) Polokarto, kepada kalangan remaja dengan cara 
Amar ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf  dalam kurun waktu 2 tahun 
terakhir. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Bagaimana cara GP Ansor dalam menerapkan Strategi dakwah Amar 
Ma’ruf Nahi Mungkar bil Ma’ruf di kalangan ramaja dan masyarakat?  
b.  Mengetahui apa saja kegiatan GP Ansor PAC Polokarto dalam 
pelaksanaan dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar bil Ma’ruf ? 
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E. Tujuan Penelitian : 
a. Memperoleh gambaran mengenai strategi dakwah organisasi (GP) 
Ansor PAC Polokarto. 
b. Mengetahui secara langsung proses dakwah (GP) Ansor PAC 
polokarto dalam menerapkan strategi Amar ma’ruf nahi mungkar 
bil ma’ruf kepada remaja di Polokarto. 
F. Manfaat Penelitian :   
a. Secara teoritis 
1. Menambah pengalaman bagi penulis dalam penelitian 
yang  berhubungan dengan  strategi dakwah organasisasi 
Islam di nusantara terkhususnya GP Ansor di Polokarto, 
Sukoharjo 
b. Secara praktis 
1.Dapat menjadi sumbangan pemikiran kepada Ilmu 
komunikasi dibidang analisis lapangan mengenai strategi 
dakwah. 
2. Bisa menjadi masukan kepada aktivis dakwah organisasi 
Islam lainya,bahwasanya strategi dalam kegiatan dakwah 
itu juga sangat diperlukan 
3.Bagi peneliti, dapat menerapkan ilmu yang telah di peroleh 
selama masa kuliah. 
 
  
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori  
1. Pengertian Strategi  
Strategi berasal dari kata Yunani Strategei (Stratos: militer 
dan ag: memimpin) yang artinya adalah seni atau ilmu untuk 
menjadi seorang jendral. Strategi juga bisa diartikan sebagai suatu 
rencana untuk pembagian dan penggunaan kekuatan militer dan 
material pada daerah daerah tertentu untuk mencapai suatu tujuan.13 
Adapun pendapat lain mengenai strategi adalah perencanaan 
dan menejemen yang digunakan untuk mencapai tujuan. Dalam 
perkembangannya stategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan 
yang hanya menunjukan arah saja melainkan harus mampu 
menunjukkan bagaimana taktik operasional.14 
Perencanaan strategi sangatlah penting demi mencapai tujuan 
secara maksimal. Apabila dalam membuat perencanaan strategi 
masih kurang jelas hal tersebut akan mempengaruhi keberhasilan 
yang akan diperoleh. Strategi komunikasi merupakan panduan dari 
perencanaan komunikasi untuk mencapai tujuan. Sedangkan untuk 
mencapai tujuan tersebut strategi komunikasi harus bisa 
menunjukkan kinerja  operasional secara taktis dalam artian bahwa 
                                                             
13 Kustadi suhandang, Ilmu Dakwah, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm 80.  
14Onong Uchjan Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1984), 
hlm. 32. 
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pendekatan (approach) bisa sewaktu waktu tergantung dari situasi 
dan kondisi.  
Selain itu strategi komunikasi juga terdiri dari dua aspek 
yaitu: Secara makro (planned multi media strategy) sedangkan 
secara mikro (singgle communication medium strategy).15Dalam 
strategi mengandung isi misi tujuan sasaran kebijakan program dan 
kegiatan yang nyata. Kurangnya penerapan strategi yang baik dapat 
menyebabkan strategi yang direncanakan gagal sedangkan penetapan 
strategi yang baik dapat memperkokoh strategi menjadi lebih efektif. 
Dalam proses strategi perlu ada tahapan yang harus ditempuh dalam 
penerapan strategi sehingga strategi bisa terlaksana secara sistematis 
terstruktur dan terarah. 
2. Pengertian Dakwah 
Ditinjau dari segi bahasa dakwah berasal dari bahasa 
Arab“da’a- yad’u-Daa’wah”yang berarti panggilan, seruan, ajakan 
dan undangan.16 Sedangkan dakwah menurut bahasa berasal dari 
kata do’a ad-duailasyai’I artinya memanggil, menyeru, dan 
mendorong pada sesuatu.  
Sedangkan makna dakwah secara istilah adalah usaha 
menyerukan dan menyampaikan kepada sesorang, kelompok atau 
organisasi dan seluruh umat mengenai pandangan dan tujuan hidup 
                                                             
15Onong Uchjan Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 1984), 
hlm. 84. 
16 Muhmud yunus, Terjemahan Al-Qur’an Al-karim, (Bandung: PT Al Ma’arif, 1987), hlm. 127.  
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manusia di dunia ini yang meliputi amar ma’ruf nahi mungkar yang 
semua bertujuan untuk membina dan membimbing akhlaq dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, berumah tangga, bermasyarakat dan 
bernegara.17 
Kesimpulan dari dakwah adalah suatu aktivitas yang 
dilakukan secara sadar dalam rangka menyampaikan pesan pesan 
agama Islam kepada orang lain agar mereka menerima ajaran islam 
tersebut dan menjalankannya dengan baik, dalam kehidupan 
individual maupun bermasyaakat untuk mencapai kebahagiaan yang 
haqiqi baik duniawi maupun akhirat dengan menggunakan berbagai 
fasilitas dan cara-cara tertentu.18 
Dengan demikian dakwah adalah usaha untuk menyeru, 
mendorong, dan mengajak seseorang khususnya dan seluruh umat 
pada umumnya untuk berbuat amar ma’ruf nahi mungkar dengan 
berbagai macam cara yang bertujuan untuk mencapai tujuan 
kehidupan baik dunia maupun akhirat. 
3. Strategi Dakwah 
Strategi dakwah erat kaitannya dengan management. Karena 
kedua kata tersebut mengarah pada keberhasilan dalam sebuah 
planning yang ditetapkan oleh individu ataupun kelompok. Adapun 
pengertian mengenai managemen strategi adalah suatu proses 
kegiatan managerial yang berdasar dan menyeluruh dalam mendaya 
                                                             
17 Siti Muriah, Metodologi Dakwah Kontemporer, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hlm. 3.  
18 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2008), Hlm.7-8.   
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gunakan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 
menurut visi dan misi yang telah ditentukan. 
Sedangkan pendapat lain nya mengenai strategi dakwah 
Islam adalah perencanaan, penyerahan kegiatan dan operasi dakwah 
Islam yang dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan 
Islam yang meliputi seluruh dimensi. 
 Selain itu masih ada pendapat lain yang mengemukakan 
mengenai Strategi dakwah adapun isinya adalah bahwa Strategi 
dakwah ialah siasat, metode, taktik atau manuver yang dipergunakan 
dalam aktiitas dakwah yang bertujuan untuk mensukseskan dari pada 
kegitan dakwah oleh suatu organisasi. 
Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian  
dari Strategi dakwah adalah strategi yang dilakukan dalam dakwah, 
yang artinya sebagai metode, siasat, taktik yang digunakan dalam 
proses kegiatan dakwah.19 
4. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah segala komponen yang terlibat 
dalam proses dakwah, baik itu sebagai pelaku dakwah atau sebagai 
media penunjang jalannya proses dakwah adapun unsur-unsur 
dakwah antara lain: 
 
   
                                                             
19 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), hlm 35.  
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a. Da’i  
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik 
secara lisan, tulisan, dan perbuatan entah itu dengan individu, 
keolmpok, organisasi, atau lembaga. Setiap orang pada 
dasarnya berkewajiban menyampaikan dakwah. Pada dasarnya 
dakwah merupakan hal yang wajib dilakukan oleh setiap 
muslim yang beriman. Perintah Allah ini tertuang langsung 
dalam QS. Ali Imron Ayat 104:  
Artinya: “104. Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebaikan, menyuruh kepada yang 
ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar merekalah orang-
orang yang beruntung”.  
Ma’ruf adalah segala perbuatan yang mendekatkan diri 
kita kepada Allah sedangkan mungkar ialah segala perbuatan 
yang menauhkan kita dari padanya. Ini dapat disimpulkan 
bahwasanya setiap muslim adalah seorang da’i. Berdakwah 
merupakan sebuah kewajiban yang melekat dan tidak 
terpisahkan dari misinya sebagai penganut agama islam sesui 
perintah yang menerangkan pula untuk menyampaikan ayat 
walaupun hanya satu ayat saja. 
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b. Mad’u 
Mad’u adalah seseorang yang menjadi mitra dakwah atau 
menjadi sasaran dakwah baik itu secara individu maupun 
kelompok menurut muhammad abduh mad’u dibagi menadi 
tiga golongan, yaitu:  
1) Golongan cerdik cendikiawan yang cinta kebenaran 
dan dapat berfikir secara kritis, cepat menangkap 
apa yang da’i sampaikan.  
2) Golongan awam, yaitu kebanyakan orang yang 
belum dapat menangkap pengertian atau penjelasan 
yang menggunakan logika berfikir tinggi. 
3) Golongan yang ketiga adalah golongan yang 
berbeda dengan kedua golongan diatas mereka 
adalah yang senang membahas sesuuatu persoalan, 
tapi hanya dalam batas tertentu tidak sanggup 
mendalaminya dengan benar.20 
c. Materi (Pesan dakwah) 
Materi adalah isi pesan dakwah yang disampaikan da’i 
kepada mad’u. Pada dasarnya inti dari pesan dakwah itu adalah 
untuk mengenal ajaran islam itu lebih baik dengan cara yang 
baik pula, pada dasarnya pesan dakwah secara umum dapat 
dikelompokkan menadi beberapa, diantaranya adalah: 
                                                             
20 Muhammad Munir, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2008), Hlm. 23 
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1) Pesan Aqidah, yang meliputi iman kepada Allah 
Swt, kepada Malaikat, kepada Rosul, kepada hari 
Kiamat dan kepada takdir 
2) Pesan Syari’ah yang meliputi ibadah Thaharah, 
Sholat, Zakat, Puasa, Haji dan Muamalah. 
3) Pesan Akhlak meliputi akhlak kepada Allah Swt, 
akhlak terhadap makhluk yang meliputi: akhlak 
terhadap manusia, diri sendiri, tetangga, masyarakat  
dan yang lainya. 
d. Media Dakwah 
Media dakwah adalah apasaja yang digunakan oleh 
seorang da’i sebagai sarana dan prasarana penunang kegiatan 
dakwah adapun diantaranya adalah: 
1) Lisan, inilah media dakwah yang paling sederhana 
yang menggunakan lidah dan suara. Media ini 
dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, 
bimbingan dan sebagainya. 
2) Tulisan, buku, majalah, suratkabar dan spanduk. 
3) Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya. 
4) Audio visual yaitu alat dakwah yang dapat 
merangsang indra pendengaran atau penglihatan 
dan kedua-duanya, yang bisa berbentuk televisi, 
slide, ohp, dan sebagainya. 
21 
 
 
 
5) Akhlak, yaitu perbuatan perbuatan nyata yang 
mencerminkan aaran islam yang dapat dinikmati, 
dilihat, dan  didengarka  secara langsung oleh 
mad’u.21 
e. Efek Dakwah  
Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed 
back (umpan balik) hal ini boleh dikatakan sebagai reaksi dari 
proses dakwah dalam bahasa sederhananya adalah reaksi 
dakwah yang ditimbulkan oleh aksi dakwah adapun efek 
dakwah itu sendiri diantaranya. 
1) Efek kognitif, yaitu terjadi jika ada perubahan pada 
apa yang diketahui, dipahami, dan dipersepsi  oleh 
khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, ketrampilan, dan kepercayaan atau 
informasi. 
2) Efek afektif yaitu timbul jika ada perubahan pada 
apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci 
khalayak yang meliputi segala yang berkaitan 
dengan emosi, sikap, serta nilai. 
3) Efek behavioral yaitu merujuk pada perilaku nyata 
yang dapat diamati, yang meliputi pola-pola 
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tindakan kegiatan, atau kebiasaan tindakan 
perilaku.22 
5. Metode dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari dua kata yaitu “meta” 
dan “hodos” (alan cara). Dengan demikian metode dapat diartikan 
sebuah cara atau alan yang harus dilalui untuk mencapai sebuah 
tujuan yang di inginkan.23 
Metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan da’i untuk 
menyampaikan pesan dakwah atau serentetan kegiatan untuk 
mencapai tujuan dakwah. Secara terpeerinci metode dakwah dalam 
Al-Qur’an ada pada surat An- Nahl ayat 125. 
“Artinya: 125 serulah (manusia) kejalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara 
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui 
orang orang yang mendapat petunjuk. Hikmah adalah perkataan 
yang tegas dan benar yang dapat membedakan antra yang haq dan 
bathil.” 
a.  Al Hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi 
dan kondisi sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada 
kemampuan mereka, sehingga didalam menjalankan ajaran-
ajaran Islam selanjutnya mereka tidak lagi merasa terpaksa 
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atau keberatan. Sedangkan pendapat lainnya metode Hikmah 
adalah mengetahui rahasia dan faedah didalam tiap-tiap hal. 
Hikmah ini juga dapat digunakan dalam arti sebuah ucapan 
yang sedikit pelafalan nya tapi mempunyai banyak makna.24 
 Yang pada dasarnya hikmah adalah meletakkan 
sesuatu pada tempatnya dengan berfikir, berusaha menyusun 
dan mengatur dengan cara yang sesuai dengan situasi dan 
kondisi yang tidak bertentangan dengan larangan Allah SWT. 
Dari penegertian diatas dapat disimpulkan bahwa hikmah 
adalah kemampuan dan ketepatan da’i dalam memilih, 
memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan kondisi 
mad’u. Hikmah dalam dakwah mempunyai posisi yang 
sangat penting yaitu dapat menentukan keberhasilan dari 
dakwah. Pada dasarnya dalam pelaksanaan dakwah mad’u 
yang akan dihadapi memiliki latar belakang dan karakteristik 
yang berbeda beda dan bermacam-macam maka dari itu da’i 
memerlukan sebuah hikmah sehingga ajaran islam yang 
disampaikan bisa dipahami. Maka dari itu sebelum 
berdakwah Da’i haruslah mampu memahami dan mengerti 
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kondisi dan keadaan mad’u yang mempunyai latar belakang 
yang berbeda-beda.  
b. Al Mau’idzatil Hasanah, adalah dakwah dengan 
memberikan nasihat-nasihat atau menyampaikan ajaran islam 
dengan rasa kasih sayang, sehingga nasihat dan aaran islam 
yang disampaikan itu dapat menyentuh hati. 
 Mauidhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan 
yang mengandung unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, 
kisah-kisah, berita gembira, peringatan dan pesan-pesan 
positif yang bisa diadikan pedoman kehidupan agar 
mendapatkan keselamtan dunia akhirat.25 Dari Definisi yang 
ada diatas, mau’izdah hasanah dapat di klarifikasikan dalam 
beberapa bentuk diantaranya Nasihat, petuah, bimbingan, 
pengajaran, kabar gembira, peringatan dan wasiat. Jadi bisa 
disimpulkan Mauidhah hasanah mengandung arti kata-kata 
yang masuk kedalam kalbu dengan penuh kasih sayang dan 
kedalam perasaan serta penuh kelmbutan uga tidak 
membongkar aib orang lain. 
c.  Al-Mujadalah yaitu berdakwah dengan cara bertukar pikiran 
dan juga membantah masing masing pendapat dengan cara 
yang baik pula serta tidak memberikan tekananan dan 
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menjelekkan seseorang atau kelompok yang menjadi mitra 
dakwah. 
Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan 
oleh dua pihak secara sinergis yang tidak melahirkan 
permusuhan dengan tuuan agar lawan menerima pendapat 
yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan bukti yang 
kuat sehingga tidak mungkin bisa dibantah kembali.26 dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa mujadalah 
merupakan cara berdakwah dengan bertukar pendapat dan 
pemikiran yang dilakukan oleh dua pihak yang saling 
bersinergi dan tidak melahirkan permusuhan yang mempunyai 
tuuan agar sesorang yang menjadi target dakwah dapat 
menerima pendapat dari Da’I dan mengikutinya dengan cara 
memberikan argumentasi dan bukti yang kuat 
6. Tujuan berdakwah 
Ketika akan melaksanakan aktifitas dakwah tentunya harus 
memiliki tujuan yang ingin dicapai. Menurut Wahidin Saputra tujuan 
dakwah dibagi menadi dua yaitu tujuan jangka pendek dan jangka 
panjang. 
Tujuan dakwah jangka pendek yaitu untuk menyeru kepada 
manusia agar mengikuti aaran Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan 
tuuan dakwah angka penjang yaitu agar manusia mematuhi ajaran 
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Allah dan Rasul-Nya dalam kehidupan keseharian sehingga 
tercapainya individu yang baik, keluarga yang sakinah, komunitas 
yang tangguh, masyarakat yang madani dan apa yang akhirnya akan 
membentuk bangsa yang sejahtera dan maju.27 
Sedangkan menurut Munir tujuan dakwah juga terbagi 
menjadi dua tujuan umum dakwah dan tujuan khusus dakwah. 
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang ingin dicapai dalam 
segala aktifitas dakwah, dimana seluruh gerak langkah proses 
dakwah harus ditujukan dan diarahkan untukNya.28 
Tujuan khusus tentang dakwah diantaranya yaitu, mengajak 
umat manusia yang memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan taqwanya, membina mental spiritualnya, dan selalu 
mendampingi bagi kaum muslimin yang baru masuk Islam atau 
mualaf agar ketaqwaannya selalu meningkat dan tetap teguh untuk 
berIslam. Mengajak umat non muslim untuk masuk ke Islam dengan 
cara yang baik dan beriman kepada Allah SWT, mendidik dan 
mengajari anak-anak agar selalu dan senantiasa berbuat baik sesuai 
tuntunan Rasul-Nya, dan selalu memberi peringatan serta 
mengkontrol mengenai segala macam bentuk perbuatanya agar tidak 
menyimpang dari nilai- nilai Islam. 
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Manusia mempunyai akal dan nafsu akal akan senantiasa 
mengajak kearah jalan kebahagiaan dan sebaliknya nafsu mengajak 
kaerah yang menyesatkan. Dalam hal ini dakwah berperan untuk 
mengajak kembali manusia ke fitrahnya, kearah yang lurus dan 
benar, sehingga akan menciptakan kebahagian dunia dan akhirat. 
7. Urgensi Strategi Dakwah 
Strategi jelas memiliki andil besar  untuk kesuksesan dalam  
kegiatan dakwah maka dari itu strategi amatlah penting dan sangat 
diperlukan untuk menunjang kegiatan dakwah menurut Abdullah 
Cholis hafidz. Pentingnya strategi dakwah adalah untuk mencapai 
tujuan, sedangkan pentingnya suatu tujuan untuk mencapai sebuah 
keberhasilan dan mendapatkan hasil yang diinginkan. Fokus 
perhatian dari ahli dakwah memang penting untuk ditujukan kepada 
strategi dakwah, karena berhasil tidaknya kegiatan dakwah secara 
efektif banyak ditentukan oleh strategi dakwah itu sendiri.29 
Dalam strategi dakwah peranan dakwah sangatlah penting. 
Strategi dakwah harus luwes sedemikian rupa sehingga da’i sebagai 
pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabola ada suatu 
faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat 
proses dakwah yang bisa datang sewaktu-waktu. Lebih lebih jika 
proses dakwah melalui media. 
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Dengan strategi dakwah seorang da’i harus berfikir secara 
konseptual dan bertindak secara sistematik. Sebab komunikasi 
tersebut bersifat paradigmatik. Paradigma adalah pola yang 
mencakup sebuah komponen yang terkorelasikan secara fungsional 
untuk mencapai suatu tujuandan tujuan dari paradigma adalah untuk 
mengubah opini, sikap, pandangan dan perilaku sehingga timbul 
pada diri mad’u efek  efektif dan positif terhadapa apa yang 
disampaikan dari da’i. 
8. Peran dan Fungsi Strategi Dakwah 
Aktiitas pada hakekatnya adalah menyampaikan materi 
dakwah kepada objeknya untuk mencapai tujuan. Materi dakwah 
atau sifat kegiatannya selalu bersifat religius maka dalam 
penyampaiannya memerlukan strategi yang efektif dan efisien agar 
meteri yang disampaikan mudah diterima dan dipahami adapun 
peran dan fungsi strategi dakwah diantaranya. 
a. Peran Strategi dakwah 
1) Untuk menentukan tujuan dakwah. 
2) Untuk mengetahui kemampuan subyek dakwah dalam 
menentukan materi dakwah yang akan disamapaikan 
yang mengacu dengan ilmu dakwah antara lain 
metodologi dakwah sosiologi dakwah dan sebagainya. 
3) Untuk mengenali berbagai macam karakteristik yang 
unik dalam masyarakat sebagai obyek dakwah. 
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4) Untuk menetukan media dakwah yang akan digunakan. 
b. Fungsi Strategi dakwah 
1) Sebagai penentu dalam merumuskan arah tujuan yang 
hendak diinginkan. 
2)  Sebagai acuan subyek dakwah dalam menentuklan 
materi dakwah yang sejalan dengan kaidah ilmu 
dakwah. 
3) Sebagai langkah dalam mengetahui berbagai macam 
karakteristik obyek dakwah  
4) Sebagai metode menggunakan media dalam dakwah 
yang tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
9. Asas-asas Strategi Dakwah 
Setiap strategi yang akan dilaksanakan dalam proses dakwah 
hendaknya memiliki beberapa asas dakwah sebagai salah satu 
penunjang dalam proses pelaksanaan strategi dakwah adapun 
beberapa diantaranya adalah: 
a. Asas filosofis: Asas ini membicarakan masalah yang erat 
hubungan nya dengan tujuan-tjuan yang hendak dicapai 
dalam proses atau aktivitas dakwah. 
b. Asas kemampuan dan keahlian dai: Asas ini menyangkut 
pembahasan mengenai kemampuan dan profesionalisme dai 
sebagai subyek dakwah. 
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c. Asas sosiologi: Asas ini membahas masalah-masalah yang  
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
Misalnya situasi politik, ekonomi, dan keamanan 
d. Asas psikologis: Asas ini membahas masalah yang erat 
hubungannya dengan kejiwaan manusia, seorang dai adalah 
manusia begitu pula obyek dakwahnya yang memiliki 
karakter yang berbeda-beda. Jelas dengan hal semacam ini 
pertimbangan-pertimbangan masalah psikologis harus 
diperhatikan dalam proses pelaksanaan dakwah. 
e. Asas efektivitas dan efisiensi: Maksud asas ini adalah 
didalam aktivitas dakwah harus diusahakan keseimbangan 
antara biaya, waktu, maupun tenaga yang dikeluarkan 
sesuai dengan pencapaian dan hasil yang diperoleh. Dengan 
mempertimbangkan asas-asas di atas, seorang dai hanya 
butuh memformulasikan dan menetapkan strategi dakwah 
yang sesuai kondisi mad’u sebagai objek dakwah. 
10. Definisi Amar Ma’ruf Nahi Munkar 
Amar ma‘ruf nahi munkar adalah ungkapan dalam bahasa 
arab yang berarti perintah untuk mengajak pada kebaikan dan 
mencegah hal-hal yang buruk atau kemungkaran. Perintah amar 
ma’ruf nahi mungkar disebutkan dalam Al-Qur’an, surat Ali Imran 
ayat 110. 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, 
dan beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, 
dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik”.30 (QS. 
Ali Imran ayat 110) 
Melakukan dan melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar  
hukumnya wajib atau fardu kifayah bagi setiap muslim, bukan 
hanya  dikhususkan bagi para pemegang kekuasaan saja, akan 
tetapi merupakan ketetapan bagi setiap pribadi muslim. Minimal 
amar ma’ruf nahi mungkar itu dilakukan dengan hati, setelah lewat 
lisan dan kekuasaan atau tangan.  
Menurut Ibnu Taimiyah dalam bukunya yang berjudul 
Amar Ma‟ruf Nahi Munkar, ia menyebutkan ada tiga puluh 
delapan kata (al-ma‟ruf) dan enam belas kata (al-munkar) di 
dalam Al-Qur‟an. Mengutip dari mufradat ar-Raghib dan lainnya, 
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa Al-Ma‟ruf adalah nama setiap 
perbuatan yang dipandang baik menurut akal atau agama (syara‟). 
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Sedangkan almunkar berarti setiap perbuatan yang oleh akal sehat 
di pandang buruk atau jelek, atau akal memandang itu baik akan 
tetapi agama (syari‟at) memandangnya jelek.31  
Ibnu Taimiyyah juga mengemukakan bahwa ada yang 
berpendapat al-ma’ruf itu mencakup setiap perbuatan yang dikenal 
sebagai sebuah ketaatan atau pendekatan diri kepada Allah 
Subhanahu wa Ta‟ala dan berbuat baik (ihsan) kepada manusia. 
sedangkan al-munkar adalah sebaliknya. Mengajak kepada yang 
ma’ruf dan melarang dari yang munkar termasuk kedalam fardlu 
kifayah. Ibnu Taimiyyah rahimahullah berkata: “kewajiban ini 
adalah kewajiban atas keseluruhan umat, dan ini yang oleh para 
ulama disebut fardhu kifayah. Apabila segolongan dari umat 
melaksanakannya, gugurlah kewajiban itu dari yang lain. Seluruh 
umat dikenai kewajiban itu, bila segolongan umat telah ada yang 
melaksanakannya, maka tertunaikan kewajiban itu dari yang lain.32 
Selain itu, Ahmad Farid juga berpendapat bahwa “Amar 
ma’ruf dan nahi munkar adalah pilar utama dalam Agama Islam.  
Sekiranya Amar ma’ruf nahi mungkar adalah perkara penting yang 
karenanya Allah mengutus semua nabi untuk menegakkannya.”33 
Disamping itu, Amar ma’ruf nahi munkar adalah satu perjuangan 
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yang menghendaki kekuatan hati dan keteguhan pendirian. Karena 
pada umumnya hal ini akan menghadapi resiko dan bahaya, 
terutama jika berhadapan dengan kekuatan-kekuatan yang 
merupakan tembok tebal. Allah Subhanahu wa Ta’ala 
memperingatkan kita supaya amar ma’ruf nahi munkar itu 
dilakukan sejak dini, sebelum datang suatu masa dimana 
kemaksiatan dan kemungkaran itu dilakukan semaunya.  Karena 
disaat itu, ketika tidak ada seseorang yang berani menegur atau 
melarangnya, Allah Subhanahu wata’ala akan murka dan 
menimpakan bencana dan ujian yang bertubi-tubi, dan pada saat itu 
permintaan dan permohonan serta doa-doa mereka tidak akan 
didengar lagi. 
Menurut Nurcholis Madjid, dalam melakukan amar ma’ruf 
nahi munkar, masyarakat lebih cenderung mengarah kepada nahi 
munkar, dari pada amar ma’rufnya. Hal ini terlihat pada 
kecenderungan tekanan- tekanan untuk melawan atau perjuangan 
reaktif, dan kurang yang mengajak pada kebaikan, kebersamaan, 
suatu cita-cita dalam bentuk proaktif.34 
Sedangkan Menurut Gus Mus, Amar ma’ruf nahi mungkar 
merupakan salah satu ajaran di dalam islam yaitu menegakkan 
nilai-nilai kebaikan dan mencegah segalam macam bentuk 
kerusakan. Meskipun demikian, untuk menegakkan kebaikan harus 
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dilakukan dengan cara-cara yang baik, begitu juga dengan 
mencegah kemungkaran juga harus dilakukan dengan cara yang 
baik-baik pula. Apabila menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar 
namun kemungkaran malah menjadi jadi, berarti cita cita untuk 
menegakkan kebaikan itu tidak tercapai. Oleh karena itu dalam 
menegakkan kebaikan dan mencegah kemungkaran harus 
dilakukan dengan tindakan yang baik dan benar, bukan tindakan 
yang justru merusak dan malah membuat kemungkaran-
kemungkaran baru. “jadi untuk amar ma’ruf nahi mungkar 
pertama harus tau ma’ruf, tahu mungkar dan dilakukan dengan cara 
yang ma’ruf dan tidak dilakukan dengan cara yang mungkar.35 
Sedangkan Syekh an-Nawawi Banten mengemukakan 
pendapatnya di dalam kitab beliau, Tafsir Munir, “Amar ma’ruf 
nahi munkar termasuk fardlu kifayah. Amar ma’ruf nahi munkar 
tidak boleh dilakukan kecuali oleh orang yang tahu betul keadaan 
dan siasat bermasyarakat agar ia tidak tambah menjerumuskan 
orang yang diperintah atau orang yang dilarang dalam perbuatan 
dosa yang lebih parah. Karena sesungguhnya orang yang bodoh 
terkadang malah mengajak kepada perkara yang batil, 
memerintahkan perkara yang munkar, melarang perkara yang 
ma’ruf, terkadang bersikap keras di tempat yang seharusnya 
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bersikap halus dan bersikap halus di dalam tempat yang seharusnya 
bersikap keras.”36 
Menerapkan amar ma’ruf mungkin mudah dalam batas 
tertentu tetapi akan sangat sulit apabila sudah terkait dengan 
konteks bermasyarakat dan bernegara. Oleh karena itu orang yang 
melakukan amar ma’ruf nahi mungkar harus mengerti betul 
terhadap perkara yang akan ia tindak, agar tidak salah dan keliru 
dalam bertindak. 
11. Definisi Toleransi 
 Istilah “Tolerance” (toleransi) adalah istilah modern, baik 
dari segi nama maupun kandungannya. Istilah ini pertama kali lahir 
di Barat, di bawah situasi dan kondisi politis, sosial dan budayanya 
yang khas. Toleransi dalam bahasa Yunani, disebut dengan istilah 
sophrosyne yang artinya adalah moderasi (moderation) atau 
mengambil jalan tengah. Sedangkan istilah toleransi berasal dari 
bahasa latin “tolerantia” yang berarti kelonggaran, kelembutan 
hati, keringanan, dan kesabaran.  
Secara etimologis istilah “tolerantia” dikenal sangat baik di 
daratan eropa, terutama pada Revolusi Perancis. Hal itu terkait 
dengan slogan kebebasan, persamaan, dan persaudaraan yang 
menjadi inti dari Revolusi Perancis. Ketiga istilah tersebut 
mempunyai kedekatan etimologis dengan istilah toleransi. Secara 
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umum, istilah tersebut mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, 
sukarela dan kelembutan. Dari sini dapat dipahami bahwa toleransi 
merupakan sikap untuk memberikan hak sepenuhnya kepada orang 
lain agar menyampaikan pendapatnya, sekalipun pendapatnya salah 
dan berbeda.37  
12. Definisi Humanisme 
Secara etimologis humanisme terdiri dari dua kata yaitu 
human dan isme. Kedua kata tersebut berasal dari bahasa Latin, 
yaitu humanus yang berarti manusia, dan ismus yang berarti faham 
atau aliran.28 Istilah humanisme erat kaitannya dengan bahasa 
Latin klasik, yaitu humanus yang berarti tanah atau bumi. Dari 
istilah inilah muncul kata homo yang berarti manusia (makhluk 
bumi) dan humanus yang menunjukan sifat membumi dan 
manusiawi. Berangkat dari pengertian etimologi di atas, di dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia dikemukakan bahwa humanisme 
adalah aliran yang bertujuan menghidupkan rasa kemanusiaan dan 
mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik. Diartikan pula 
bahwa aliran yang menganggap manusia sebagai objek studi yang 
terpenting.38 
Humanisme dalam bahasa Arab, memiliki padanan dengan 
insaniyah. Istilah tersebut sering dipergunakan oleh filosof masa 
                                                             
37 Zuhairi Misrawi, Al-Quran Kitab Tolernasi : Inklusifisme, Pluralisme, dan Multikulturalisme (Jakarta : 
Fitrah, 2007) hlm. 161 
38  Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga, (Jakarta : Balai  
Pustaka, 2005),hlm.  412   
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Renaisans Islam dengan kandungan beberapa pengertian. Kata ini 
bisa berarti kecenderungan manusia untuk berbagi dengan orang 
lain atau hidup bersama, yang merupakan sifat dasar manusia. 
Istilah ini juga menunjukkan arti manusia yang seutuhnya, dalam 
arti merealisasikan tujuan akhir atau kesempurnaan manusia 
sebagai manusia yang sering diartikan sama dengan penggunaan 
akal budi. 
13. Definisi Tradisi 
 Tradisi dipahami sebagai segala sesuatu yang turun 
temurun dari nenek moyang. Tradisi dalam kamus antropologi 
sama dengan adat istiadat yakni kebiasaan yang bersifat magis 
religius dari kehidupan suatu penduduk asli yang meliputi nilai-
nilai budaya, norma-norma, hukum dan aturan-aturan yang saling 
berkaitan, dan kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan yang 
sudah mantap serta mencakup segala konsepsi sistem budaya dari 
suatu kebudayaan untuk mengatur tindakan atau perbuatan manusia 
dalam kehidupan sosial. Sedangkan dalam kamus sosiologi, 
diartikan sebagai kepercayaan dengan cara turun menurun yang 
dapat dipelihara. 
Tradisi merupakan pewarisan norma-norma, kaidah-kaidah, 
dan kebiasaan-kebiasaan. Tradisi tersebut bukanlah suatu yang 
tidak dapat diubah, tradisi justru dipadukan dengan aneka ragam 
perbuatan manusia dan diangkat dalam keseluruhannya. Karena 
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manusia yang membuat tradisi maka manusia juga yang dapat 
menerimanya, menolaknya dan mengubahnya. Tradisi juga dapat 
dikatakan sebagai suatu kebiasaan yang turun menurun dalam 
sebuah masyarakat, dengan sifatnya yang luas, tradisi bisa meliputi 
segala kompleks kehidupan, sehingga tidak mudah disisihkan.39 
B. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan 
Karena banyaknya pelaku pengembang dakwah mulai dari 
perorangan hingga kelompok atau organisasi masyarakat yang sebagain 
besar atau kecilnya di inisiasi atau dikomandoi oleh para pemuda maka 
muncullah berbagai penelitian dan literatur yang berkaitan dengan judul 
skripsi ini yang berisi tentang pengembangan, strategi dan dakwah para 
pemuda atau remaja yang bersumber dari berbagai macam kegiatan 
adapun penelitian tersebut antara lain: 
Skripsi, Strategi Dakwah Gerakan Pemuda (GP) Ansor pimpinan 
anak cabang, Kembaran, Kabupaten Banyumas, Karya Laela Nur 
Istiqomah. Skripsi ini berisi tentang kegiatan GP Ansor dalam 
menjalankan Strategi dakwahnya di kecamatan Kembaran, kabupaten 
Banyumas, adapun isi inti dari skripsi ini adalah tentang kegiatan GP 
Ansor yang dikemas dengan kegiatan yang menarik dan mengikuti 
perkembangan zaman sehingga dapat menarik para obyek dakwah untuk 
mengikuti berbagai macam kegiatan yang dilaksanakan oleh GP Ansor 
cabang Kembaran, Banyumas. 
                                                             
39 Soekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT Raja Gravindo Persada, 1993), hlm. 459.   
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Kesamaan skripsi diatas dengan penelitian yang saya lakukan, 
sama-sama meneliti tentang kegiatan yang mencakup keagamaan, 
keorganisasian dan strateginya namun terdapat perbedaaan pada 
penelitian yaitu metode yang digunakan jika skripsi di atas tidak 
menyebutkan metodenya namun skripsi yang sedang penulis susun ini 
GP Ansor PAC (Pimpinan Anak Cabang) Polokarto menggunakan 
metode  Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf 
Skripsi Perbandingan Strategi dakwah Muhammadiyah dan 
Nahdatul Ulama ranting Sawangan Baru karya Jamilah Mathar, skripsi 
ini berisi tentang cara dan strategi dalam pengelolaan dakwah yang 
efektif yang dilakukan oleh Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama di 
daerah Sawangan Baru. 
Kesamaan dari skripsi diatas dengan penelitian saya, sama-sama 
meneliti tentang cara dan stratetgi dakwah organisasi keagamaan yang 
mempunyai basis dan pengaruh cukup besar di Indonesia dan secara 
substansi juga yaitu menekankan mengenai strategi dakwah, namun yang 
membedakan dengan penelitian saya adalah organisasi keagamaan yang 
akan diteliti, jika skripsi diatas meneliti mengenai strategi dakwah 
Nahdatul Ulama dan Muhammadiyah, maka pada penelitian saya nanti 
akan meneliti organisasi otonom dari salah satu  organisasi di atas yaitu 
GP Ansor dari Nahdathul Ulama. 
Skripsi Strategi dakwah remaja Masjid Al Wustho di Dukuh 
Mendungsari, Bulurejo, Karanganyar karya Dedi Prayitno skripsi ini 
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berisi tentang  pengembangan strategi dakwah remaja masjid yang 
dikemas dengan cara modern dan mengikuti arus perkembangan zaman 
yang ada di Dukuh mendungsari, Bulurejo, Karanganyar. 
Kesamaan skripsi ini dengan penelitian saya ialah sama sama 
meneliti mengenai dakwah remaja atau pemuda untuk perbedaannya 
cakupan organisasi yang akan diteliti kalau skripsi karya Dedi Prayitno 
hanya mencakup organisasi remaja masjid di satu dukuh sedangkan 
penelitian saya mencakup suatu organisasi besar yaitu GP Ansor  tingkat 
PAC Polokarto yang ada di Sukoharjo. 
C. Kerangka Berfikir 
Dalam strategi dakwah GP Anshor berperan penting dalam 
lingkungan masyarakat, khususnya pada kalangan remaja. Sebagai 
pelaksana suatu kegiatan dituntut untuk memahami kondisi masyarakat 
yang ada di lingkungan tersebut. Sehingga setiap strategi dakwah dan 
kegiatan yang dilaksanakan tidak menyimpang dari lingkungan 
masyarakat, dan apa yang disampaikan atau dilakukan komunikator atau 
penyampai pesan dapat dipahami atau dimengerti serta dapat diterima oleh 
masyarakat. Sehingga setiap kegiatan dakwah yang di lakukan oleh GP 
Anshor bisa tersampaikan dengan baik kepada masyarakat, dan 
masyarakat tidak terbebani dengan kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut 
sehingga masyarakat dapat mendukung berbagai jenis kegiatan yang 
dilaksanakan oleh GP Anshor. 
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Demi tercapainya dakwah, maka GP Anshor menggunakan metode 
Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf serta proses dakwahnya 
mengedepankan soal toleransi, humanisme, menjaga tradisi dan budaya 
lingkungan tempat dakwah. Maka proses dakwah Gp ansor di masing 
masing tingkat PAC (Pimpinan Anak Cabang) berjalan dengan baik dan 
mudah diterima oleh masyarakat pada umumnya dan terkhususnya pada 
remaja, begitu pula dengan GP Ansor PAC Polokarto yang juga 
menerapkan strategi dakwah dengan metode Amar Ma’ruf Nahi Mungkar 
Bil Ma’ruf. 
Secara sederhana kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
dijelaskan dengan gambar berikut :    
Output 
Input           Proses     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Strategi 
Dakwah 
GP Ansor 
PAC 
Polokarto 
Dakwah 
Amar Ma’ruf 
Nahi 
Mungkar Bil 
Ma’ruf 
Masyarakat  menerima dan 
mendukung proses dakwah 
serta menerapkan nilai-nilai 
toleransi, humanisme, 
menjaga tradisi dan budaya 
 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang akan saya lakukan nanti menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
dengan pengamatan secara langsung di lapangan dengan cara interiew 
terhadap subyek terkait. Menurut moelong penelitian Kualitatif adalah 
penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan 
memahami sikap, pandangan, dan perilaku individu atau kelompok.40 
Adapun pendapat lain bahwasanya penelitian kuliatatif adalah jenis 
penelitian yang menghasilkan penemuan dengan menggunakan prosedur, 
penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian di masyarakat, yang 
berkaitan dengan sejarah, tingkah laku, fungsional, dll.41 
Bentuk dari penelitian ini deskriptif kualitatif yaitu suatu cara 
meneliti dari suatu peristiwa di masa sekarang dengan menghasilkan data-
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis dan lisan dari orang-orang 
tertentu dan perilaku yang dapat diamati dengan menggunkan langkah 
langkah tertentu. Dimana metode ini digunakan untuk menemukan atau 
memahami apa yang tersembunyi dibalik sebuah fenomena yang kadang 
kala merupakan sesuatu yang sulit untuk dipahami secara nalar ataupun 
logika sehingga menghasilkan sesuatu yang memuaskan. 
                                                             
40 Lexy J Moelong,  Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2009), hlm. 05.  
41 Cholid Nurboko dan Abu ahmadi, Metodologi penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 44. 
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Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang sifatnya 
umum terhadap kenyataan sosial dari perspektif partisipan, perihal semacam 
ini bisa dilakukan dengan menganalisi terhadap kenyataan sosial yang 
menjadi fokus penelitian. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian akan dilakukan di kantor pusat GP Ansor cabang 
Sukoharjo, tingkat PAC Polokarto, dan lingkungan sebagai tempat 
dakwah GP Ansor PAC Polokarto . 
2. Waktu Penelitian  
Waktu yang akan diguankan untuk penelitian pada bulan  Noveember 
2019 Sampai Januari 2020  
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dan dikumpulkan 
langsung oleh penulis yang bertindak sebagai peneliti dengan 
melakukan wawancara kepada pengurus atau orang yang berkompeten 
dalam organisasi GP Ansor Sukoharjo dan PAC Polokarto, hal 
semacam ini adalah suatu rangkaian untuk mendapatkan informasi 
yang akurat dan falid yang berkaitan dengan kegitan, latar belakang 
dan strategi dakwah GP Ansor yang dikembangkan secara umum dan 
wujud penerapannya kepada masyarakat terutama kaula muda seperti 
apa. 
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2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti melalui 
sebuah perantara bukan didapat dari sebuah penelitian secara 
langsung, adapun data sekunder tersedia untuk peneliti yang 
dikumpulkan oleh orang lain seperti dari dokumen lembaga atau 
organisasi, internet, dan dari riset kepustakan, hal semacam ini 
dilakukan agar peneliti mendapatkan informasi yang penting dan falid 
serta memperoleh dasar pembelajaran dan dasar teori lalu diperoleh 
kerangka pikir dan pemecahan teoritis terhadap hal apa saja yang 
diteliti. 
D. Subyek Penelitian 
 Subyek penelitian adalah sumber atau tempat untuk mendepatkan 
keterangan penelitian. Maksud dari subyek penelitian adalah keseluruhan 
dari sumber informasi yang dapat memberikan data sesuai dengan masalah 
yang diteliti.42dan dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis yang akan 
menjadi sumber informasinya adalah Kegiatan GP Ansor PAC Polokarto, 
masyarakat, remaja yang terlibat dalam kegitan GP Ansor PAC Polokarto 
dan pengurus atau orang yang berkompeten dari GP Ansor dan elemen 
pemuda dan masyarakat Polokarto, Sukoharjo yang terlibat dalam 
penerapan strategi dakwah organisasi tersebut. 
 
 
                                                             
42 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm.   116. 
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E. Jenis-Jenis Data dari Masing-Masing Sumber Data 
Dalam penelitian kali ini penulis mengumpulkan berbagai jenis data dari  
berbagai sumber data, antara lain: 
1. Data Primer 
a) Wawancara kepada pengurus atau orang-orang yang 
berkompeten di dalam organisasi GP Ansor PAC Polokarto dan 
PC Sukoharjo. 
b) Melakukan observasi langsung pada kegiatan GP Ansor dalam 
menerapkan strategi dakwahnya di kalangan remaja dan kaula 
muda PAC Polokarto, Sukoharjo. 
2. Data Sukunder  
a) Dokumen tentang kegiatan GP Ansor di lapangan dalam 
menerepkan strategi dakwahnya. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data bisa dimulai dari 
mewancarai informan awal atau informan kunci yang dapat memberikan 
informasi yang falid dan akurat setelah itu dilanjutkan kebeberapa 
informan yang dapat memberikan informasi tambahan yang berkaitan 
dengan tema dan sumber penelitian lalu berhenti pada informan yang 
sudah tidak bisa memberikan informasi baru lagi yang berkaitan dengan 
penelitian. Responden atau informannya didasarkan pada suatu proses 
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pencapaian kualitas informasi,43 dalam proses pengumpulan data penulis 
akan mengguankan tiga metode yang menjadi bagian dari proses 
penelitian,44 ketiga metode tersebut ialah: 
1. Metode Observasi  
Observasi adalah pengamatan terhadap suatu obyek dengan 
menggunakan alat-alat indera. Observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi yang berperan dimana kehadiran  
penulis yang bertindak sebagai peneliti diketahui oleh obyek yang 
diamati.45 Dengan kata lain penulis mengikuti kegiatan yang 
dilakukan oleh obyek penelitian. Diantaranya mengikuti dan 
mengamati kegiatan GP Ansor selama kurun waktu penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah metode dengan cara percakapan antara 
pihak pewarta dengan narasumber tujuan wawancara adalah untuk 
mendapatkan data pertama (primer),46 selain itu wawancara juga 
bisa  menggali sebuah informasi yang falid dan benar serta 
berkaitan dengan berbagai hal yang dibutuhkan peneliti untuk 
melengkapi data-data yang diperlukan dalam penelitian. Dalam 
proses penelitan nya penulis akan menggunakan jenis wawancara 
mendalam dalam menggunakan petunjuk umum wawancara, jenis 
wawancara ini mengharuskan pewancara membuat kerangka dan 
                                                             
43 Hamidi, Metode Penelitian Kualitatif. Aplikasi Praktis Pembuatan Proposal dan Penelitian, (Malang: 
UMM Malang, 2004), hlm.15.   
44 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), hlm.108.   
45Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2004), hlm. 134.  
46ibid hlm. 135  
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garis besar yang berisi petunjuk agar proses wawancara dan isi 
wawancara tetap terjaga pada pokok-pokok permasalahan seputar 
penelitian.47 
3. Metode Dokumentasi 
Dokumentasi adalah suatu tehnik dimana data diperoleh 
dari dokumen-dokumen yang ada pada benda-benda seperti buku, 
buletin,modul, makalah, catatan harian dsb.48 Nantinya dalam 
melakukan penelitian penulis akan mengumpulkan data data yang 
berupa dokumentasi seperti foto kegiatan GP Ansor PAC Polokarto 
dan beberapa letiratur berupa buku-buku dan sumber lain yang 
berkaitan dengan masalah yang dibahas penulis dalam 
peneitiannya. Dari dokumentasi yang diperoleh ini diharapkan 
dapat menguatkan data yang diperoleh dari metode sebelumnya 
yang berupa obserasi dan waawancara 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil 
penelitian maka dilakukan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.49Penulis 
yang juga bertindak sebagai peneliti menggunakan teknik triangulasi, 
(triangulasi sumber) yang berarti menggunakan tiga teknik pengumpulan 
                                                             
47Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2004), hlm. 136  
48 Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm.   131. 
49Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya,   2004), hlm. 178. 
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data yang berbeda (observasi, wawancara, dokumentasi) namun digunakan 
dan ditujukan kepada narasumber yang sama untuk mengumpulkan data-
data yang diperlukan dalam penelitian. 
H. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 
data kedalam pola, kategori, dan satuan urutan dasar sehingga dapat 
ditemukan tema dan dapat dirumuskan dalam sebuah hipotesis kerja 
seperti yang disarankan data.50 
  Dalam hal ini sejak terkumpulnya data proses analisis langsung 
penulis kerjakan sesudah meninggalkan lapangan dan penelitian, setelah 
menganalisis data peneliti untuk mendalami lagi kepustakaan tujuannya 
adalah untk mengkonfirmasi ulang teori atau menjastifikasi adanya teori 
baru yang mungkin saja ditemukan.51 
  Metode analisis yang peneliti gunakan adalah model Miles and 
Huberman model penelitian ini menegaskan bahwa dalam penelitian 
kualitatif data yang terkumpul melalui berbagai teknik pengumpulan data 
yang berbeda-beda,seperti wawancara atau interiew, observasi, kutipan, 
dan sari dari dokumen atau catatan-catatan yang berupa kata kata. Oleh 
karena itu data tersebut harus diproses dan dianlisis sebelum dapat 
digunakan, model Miles and Huberman sendiri menawarkan pola analisis 
dengan mengikuti model alir sebagai berikut: 
 
                                                             
50 Lexy J Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2012), hlm. 280. 
51 Ibid hlm. 281. 
49 
 
 
 
Periode Pengumpulan Data 
 
Reduksi Data 
 Antisipatori         Selama     Sesudah  
Display data 
    Selama     Sesudah 
 
Penarikan Kesimpulan/Verifikasi  
          Selama     Sesudah 
Gambar 1 Komponensial Analisis Data Model Alir52 
  Dalam kerangka model alir tersebut, peneliti akan mel akukan tiga  
kegiatan analisis data secara serempak adapun tiga kegitan tersebut: (1) 
reduksi data, (2) display data, (3) penarikan kesimpulan/verifikasi. Kalau 
dilihat berdasarkan gambar komponensial kegiatan analisis data secara 
menyeluruh seperti gambar ke 2 
   
 
 
 
 
 
                                                             
52 Muri yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 487.     
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  Lebih jauh Miles and Hubberman mengemukakan tentang ketiga 
kegiatan tersebut.   
1. Reduksi Data  
 Reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, 
pemokusan, penyederhanaan,pemisahan dan pentransformasisan 
data “mentah” yang terlihat dalam catatan tulis lapangan. Oleh 
karena itu reduksi data berlangsung selama kegiatan penelitian 
dilaksanakan, ini berarti pula reduksi data telah dilakukan sebelum 
pengumpulan data di lapangan yaitu, pada saat penyusunan 
proposal, saat menentukan kerangka konseptual, tempat, 
perumusan pertanyaan penelitian dan pemilihan pendekatan dalam 
pengumpulan data.53 
 Reduksi data adalah salah satu kegiatan yang tidak 
terpisahkan dari analisis data, peneliti memilih data mana yang 
akan diberi kode dan mana yang akan ditarik keluar dan pada 
rangkuman sejumlah potongan atau pengembangan ceritanya 
merupakan pilihan analitis. Yang pada intinya reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, 
membuang, dan mengorganisasikan data dalam satu cara, dimanan 
kesimpulan akhir dapat digambarkan.   
 
 
                                                             
53 Muri yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 488. 
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Gambar 2 Komponensial Analisis Data Model Alir 
2.  Data Display  
 Kegiatan utama kedua dalam tata alir kegiatan analisis data 
adalah data display. Display dalam konteks ini adalah kumpulan 
informasi yang telah tersusun yang membolehkan penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data display diperoleh 
dalam kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi sosial 
masyarakat, maupun lingkungan di sekolah atau data dari surat 
kabar, jelas data tadi sangat berbeda antara satu sama lain. Namun 
dengan melihat tayangan atau data display dari suatu fenomena 
akan membantu seseorang memahami apa yang terjadi atau 
mengerjakan sesuatu. Kondisi yang demikian akan membantu pula 
dalam melakukan analisis lebih lanjut berdasrkan pemahan yang 
bersangkutan.Bentuk data display dalam penelitian kualitatif yang 
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paling sering yaitu teks naratif dan kejadian atau peristiwa yang 
pernah terjadi.54 
3. Verifikasi 
 Kegiatan utama ketiga dalam analisis data yaitu penarikan 
kesimpulan/verifikasi sejak awal pengumpulan data peneliti telah 
mencatat dan memberi makna sesuatu yang dilihat dan 
diwawancarainya, untuk menentukan kesimpulan akhir.55 
 Luas dan lengkapnya catatan lapangan, jenis metodologi 
yang digunakan dalam pengesahan dan pengolahan data, serta 
pengalaman peneliti dalam penelitian kualitatif akan memberi 
warna pada kesimpulan penelitian, mengapa demikian keempat 
komponennsial analisis data model interaktif, menempatkan posisi 
sebagi titik sentral. Sejak awal peneliti harus mengambil inisiatif 
bukan membiarkan data menjadi sebuah hal yang sia-sia dan tidak 
bermakna. Reduksi data, display data, dan penarikan 
kesimpulan/verifikasi harus dimulai sejak awal, inisiatif ada 
ditangan peneliti, tahap demi tahap kesimpulan telah dimulai sejak 
awal. Ini berarti apabila proses sudah mulai benar dan data yang 
dianalisis telah memenuhi standart kelayakan, maka kesimpulan 
awal yang diambil dapat dipercayai.     
 Di samping itu perlu pula di ingat antara reduksi data-
display data dan penarikan kesimpulan merupakan segitiga yang 
                                                             
54 Muri yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 488. 
55 Muri yusuf, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: kencana, 2014), hlm. 489. 
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saling berhubungan. Antara reduksi data dan display data saling 
berhubungan timbal balik.56 Demikian juga antara reduksi data dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi. Dengan kata lain, pada waktu 
melakukan reduksi data hakikinya sudah penarikan kesimpulan, 
dan pada waktu penarikan kesimpulan selalu bersumber pada 
reduksi data.
                                                             
56 Ibid, hlm. 489 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Profil Gerakan Pemuda Ansor 
1. Sejarah Berdirinya Gerakan Pemuda (GP) Ansor 
Kelahiran Gerakan Pemuda (GP) Ansor diwarnai oleh semangat 
perjuangan, nasionalisme, pembebasan, dan etos kepahlawanan. GP Ansor 
terlahir dalam suasana keterpaduan dan kepeloporan dari berbagai elemen 
pemuda nusantara pasca Sumpah Pemuda, serta didorong dengan 
semangat kebangsaan, kerakyatan, dan sekaligus spirit keagamaan. 
Karenanya, kisah Laskar Hizbullah, Barisan Kepanduan Ansor, dan 
Banser (Barisan Ansor Serbaguna) sebagai bentuk perjuangan yang 
melegenda. Terutama, saat perjuangan fisik melawan penjajahan, peran 
Ansor sangat menonjol dengan semangat pancasila, nasionalis dan spirit 
keagaman yang sangat tinggi. 
Ansor dilahirkan dari rahim Nahdlatul Ulama (NU) dari situasi 
”konflik” internal dan tuntutan kebutuhan alamiah. Berawal dari 
perbedaan antara tokoh tradisional dan tokoh modernis yang muncul di 
tubuh Nahdlatul Wathan, organisasi keagamaan yang bergerak di bidang 
pendidikan Islam, pembinaan mubaligh, dan pembinaan kader. KH Abdul 
Wahab Hasbullah, tokoh tradisional dan KH Mas Mansyur yang berhaluan 
modernis, akhirnya menempuh arus gerakan yang berbeda justru saat 
tengah tumbuhnya semangat untuk mendirikan organisasi kepemudaan 
Islam. 
55 
 
 
 
Dua tahun setelah perpecahan itu, pada 1924 para pemuda yang 
mendukung KH Abdul Wahab-yang kemudian menjadi pendiri NU- 
membentuk wadah dengan nama Syubbanul Wathan (Pemuda Tanah Air). 
Organisasi inilah yang menjadi cikal bakal berdirinya Gerakan Pemuda 
Ansor setelah sebelumnya mengalami perubahan nama seperti Persatuan 
Pemuda NU (PPNU), Pemuda NU (PNU), dan Anshoru 
NahdlatulOelama(ANO). 
Nama Ansor ini merupakan saran KH. Abdul Wahab, “ulama 
besar” sekaligus guru besar kaum muda saat itu, yang diambil dari nama 
kehormatan yang diberikan Nabi Muhammad SAW kepada penduduk 
Madinah yang telah berjasa dalam perjuangan membela dan menegakkan 
agama Allah. Dengan demikian ANO dimaksudkan dapat mengambil 
hikmah serta suri tauladan terhadap sikap, perilaku dan semangat 
perjuangan para sahabat Nabi dari kota yasrip atau madinah yang 
mendapat predikat Ansor tersebut. Gerakan ANO (yang kelak disebut GP 
Ansor) harus senantiasa mengacu pada nilai-nilai dasar Sahabat Ansor, 
yakni sebagi penolong, pejuang dan bahkan pelopor dalam menyiarkan, 
menegakkan dan membentengi ajaran Islam. Inilah komitmen awal yang 
harus dipegang teguh setiap anggota ANO (GP Ansor). 
Meski ANO dinyatakan sebagai bagian dari NU, secara formal 
organisatoris belum tercantum dalam struktur organisasi NU. Hubungan 
ANO dengan NU saat itu masih bersifat hubungan pribadi antar tokoh. 
Baru pada Muktamar NU ke-9 di Banyuwangi, tepatnya pada tanggal 10 
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Muharram 1353 H atau 24 April 1934, ANO diterima dan disahkan 
sebagai bagian (departemen) pemuda NU dengan pengurus antara lain: 
Ketua H.M. Thohir Bakri, Wakil Ketua Abdullah Oebayd, dan Sekretaris 
H. Achmad Barawi.57 
Dalam perkembangannya secara diam-diam khususnya ANO 
Cabang Malang, mengembangkan organisasi gerakan kepanduan yang 
disebut Banoe (Barisan Ansor Nahdlatul Oelama) yang kelak disebut 
BANSER (Barisan Serbaguna). Dalam Kongres II ANO di Malang tahun 
1937. Di Kongres ini, Banoe menunjukkan kebolehan pertamakalinya 
dalam baris berbaris dengan mengenakan seragam dengan Komandan 
Moh. Syamsul Islam yang juga Ketua ANO Cabang Malang. Sedangkan 
instruktur umum Banoe Malang adalah Mayor TNI Hamid Rusydi, tokoh 
yang namaya tetap dikenang dan bahkan diabadikan sebagai nama salah 
satu jalan di kota Malang. 
Salah satu keputusan penting Kongres II ANO di Malang tersebut 
adalah didirikannya Banoe disetiap cabang ANO. Selain itu, 
menyempurnakan Anggaran Rumah Tangga ANO terutama yang 
menyangkut soal Banoe, yang  pada masa pendudukan Jepang organisasi-
organisasi pemuda diberangus oleh pemerintah kolonial Jepang termasuk 
ANO. Setelah revolusi fisik (1945 – 1949) usai, tokoh ANO Surabaya, 
Moh. Chusaini Tiway, melempar mengemukakan ide untuk mengaktifkan 
kembali ANO. Ide ini mendapat sambutan positif dari KH. Wachid 
                                                             
57 Www.Ansor.id Pengesahan Gerakan Pemuda Ansor sebagai organisasi otonom Nahdathul Ulama 
diakses, 18 desember 2019. 20.00 WIB 
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Hasyim, Menteri Agama RIS kala itu, maka pada tanggal 14 Desember 
1949 lahir kesepakatan bersama membangun kembali ANO dengan nama 
baru Gerakan Pemuda Ansor, disingkat Pemuda Ansor kini lebih pupuler 
dengan sebutan Gerakan pemuda (GP) Ansor. 
GP Ansor hingga saat ini telah berkembang sedemikan rupa 
menjadi organisasi kemasyarakatan pemuda di Indonesia yang memiliki 
watak kepemudaan, kerakyatan, keislaman dan kebangsaan. GP Ansor 
hingga saat ini telah berkembang memiliki 433 Cabang (Tingkat 
Kabupaten/Kota) di bawah koordinasi 32 Pengurus Wilayah (Tingkat 
Provinsi) hingga ke tingkat desa. Ditambah dengan kemampuanya 
mengelola keanggotaan khusus BANSER (Barisan Ansor Serbaguna) yang 
memiliki kualitas dan kekuatan tersendiri di tengah masyarakat. 
Dalam sepanjang sejarah perjalanan bangsa, dengan kemampuan 
dan kekuatan tersebut GP Ansor memiliki peran strategis dan signifikan 
dalam perkembangan masyarakat Indonesia. GP Ansor mampu 
mempertahankan eksistensi dirinya, mampu mendorong percepatan 
mobilitas sosial, politik dan kebudayaan bagi anggotanya, serta mampu 
menunjukkan kualitas peran maupun kualitas keanggotaannya. GP Ansor 
tetap eksis dalam setiap episode sejarah perjalan bangsa dan tetap 
menempati posisi dan peran yang stategis dalm setiap pergantian 
kepemimpinan nasional. Sedangkan untuk struktur Organisasi Ansor 
masih juga berkaitan dengan Pengurus Besar Nahdlatul Ulama, karena 
pada Dasarnya memang Ansor menjadi bagian dari NU namun diberi hal 
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untuk mengurus dan mengelola anggaran rumah tangga organisasinya 
sendiri. Adapun kepengurusan dari NU dan Ansor.  
Struktur Organisasi Nahdlatul Ulama dan Gerakan Pemuda Ansor 
Pengurus Utama  Nahdlatul Ulama  
1. Pengurus Besar (tingkat Pusat) 
2. Pengurus Wilayah (tingkat Provinsi) 
3. Pengurus Cabang (tingkat Kabupate/Kota) dan Cabang Istimewa (Luar 
Negeri) 
4. Pengurus Majelis Wakil Cabang/MWC (tingkat Kecamatan) 
5. Pengurus Ranting (tingkat Desa/Kelurahan) 
Dewan Pembina Pengurus 
1. Mustasyar (Penasehat) 
2. A’wan (Pertimbangan) 
3. Syuriyah (Pimpinan tertinggi) 
4. Tanfidziyah (Pelaksana harian) 
Jaringan organisasi NU dari Pusat sampai Ranting meliputi: 
1. 33 Wilayah 
2. 457 Cabang 
3. 14 Cabang Istimewa 
4. 4630 Majelis Wakil Cabang 
5. 125 Rantinng 
Jaringan organisasi Badan Otonomi (BANOM) Nahdhatul Ulama 
Badan Otonom adalah perangkat organisasi Nahdlatul Ulama yang 
berfungsi melaksanakan kebijakan Nahdlatul Ulama yang berkaitan dengan 
kelompok masyarakat tertentu dan beranggotakan perorangan.58 Badan Otonom 
dikelompokkan dalam katagori Badan Otonom berbasis usia dan kelompok 
                                                             
58 https://nu.or.id/static/16/badan-otonom 
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masyarakat tertentu, dan Badan Otonom berbasis profesi dan kekhususan lainnya. 
Jenis Badan Otonom berbasis usia dan kelompok masyarakat tertentu adalah:   
1. Muslimat Nahdlatul Ulama disingkat Muslimat NU untuk 
anggota perempuan Nahdlatul Ulama.  
2. Fatayat Nahdlatul Ulama disingkat Fatayat NU untuk anggota 
perempuan muda Nahdlatul Ulama berusia maksimal 40 (empat 
puluh) tahun.  
3. Gerakan Pemuda Ansor Nahdlatul Ulama disingkat GP Ansor 
NU untuk anggota laki-laki muda Nahdlatul Ulama yang maksimal 
berusia 40 (empat puluh) tahun.  
4. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama disingkat IPNU untuk pelajar 
dan santri laki-laki Nahdlatul Ulama yang maksimal berusia 27 
(dua puluh tujuh) tahun.  
5. Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama disingkat IPPNU untuk 
pelajar dan santri perempuan Nahdlatul Ulama yang maksimal 
berusia 27 (dua puluh tujuh) tahun.  
6. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia disingkat PMII untuk 
mahasiswa Nahdlatul Ulama yang maksimal berusia 30 (tiga 
puluh) tahun. 
7.  Jam'iyyah Ahli Thariqah Al-Mu'tabarah An-Nahdliyyah 
disingkat JATMAN untuk anggota Nahdlatul Ulama pengamal 
tharekat yang mu'tabar.  
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8. Jam'iyyatul Qurra Wal Huffazh disingkat JQH, untuk anggota 
Nahdlatul Ulama yang berprofesi Qori/Qoriah dan 
Hafizh/Hafizhah.  
9.  Ikatan Sarjana Nahdlalul Ulama disingkat ISNU adalah Badan 
Otonom yang berfungsi membantu melaksanakan kebijakan 
Nahdlatul Ulama pada kelompok sarjana dan kaum intelektual.  
10.  Serikat Buruh Muslimin Indonesia disingkat SARBUMUSI 
untuk anggota Nahdlatul Ulama yang berprofesi sebagai 
buruh/karyawan/tenaga kerja.  
11.  Pagar Nusa untuk anggota Nahdlatul Ulama yang bergerak pada 
pengembangan seni bela diri.  
12.  Persatuan Guru Nahdlatul Ulama disingkat PERGUNU untuk 
anggota Nahdlatul Ulama yang berprofesi sebagai guru dan atau 
ustadz.  
13.  Serikat Nelayan Nahdlatul Ulama untuk anggota Nahdlatul 
Ulama yang berprofesi sebagai nelayan.  
14. Ikatan Seni Hadrah Indonesia Nahdaltul Ulama disingkat 
ISHARINU untuk anggota Nahdlatul Ulama yang bergerak dalam 
pengembangan seni hadrah dan shalawat. 
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2. VISI DAN MISI GP ANSOR 
a. Visi GP Ansor 
2) Revitalisasi Nilai dan Tradisi 
3) Penguatan Sistem Kaderisasi 
4) Pemberdayaan Potensi Kader 
5) Kemandirian Organisasi  
b. Misi GP Ansor 
1) Internalisasi Nilai ASWAJA dan Sifat Rasul dalam Gerakan 
Pemuda Ansor 
2) Membangun Disiplin Organisasi dan Kaderisasi Berbasis Profesi 
3) Menjadi Sentrum Lalulintas Informasi dan peluang usaha antar 
kader dengan stakeholder 
4) Mempercepat kemandirian ekonomi kader dan organisasi. 
3. TUJUAN GP ANSOR 
1) Membentuk dan mengembangkan generasi muda Indonesia 
sebagai kader bangsa yang cerdas dan tangguh, memiliki 
keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT, berkepribadian 
luhur, berakhlak mulia, sehat, terampil, patriotik, ikhlas, dan 
beramal shalih.    
2) Menegakkan ajaran Islam Ahlussunnah Wal Jama’ah dengan 
menempuh manhaj salah satu madzhab, dari empat madzhab di 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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3) Berperan secara aktif dan kritis dalam pembangunan nasional 
demi terwujudnya cita-cita kemerdekaan Indonesia yang 
berkeadilan, berkemakmuran, berkemanusian, dan bermartabat 
bagi seluruh rakyat Indonesia yang diridhoi Allah SWT.59 
f. Selayang Pandang Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto 
Awal mula berdirinya Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 
Cabang Polokarto diprakarsai oleh seseroang yang saat ini sudah menjadi 
tokoh Panutan oleh pemuda Ansor di Polokarto yang bernama H. Yusuf 
Iksanu Irham, S.Ag ketika tokoh tersebut merintis Ansor di polokarto pada 
tahun 1995 tidaklah segampang dan semudah membalikkan telapak tangan 
bahkan boleh dibilang cukup sulit dan banyak sekali rintangan namun 
tidak ada kata menyerah dan putus asa karena pada dasarnya siapa yang 
menanam kebaikan esok kelak akan menemui hasilnya dan H. Yusuf juga 
mengisahkan bagaimana perjuangannya dalam merintis Ansor di 
Polokarto dengan membawa paham Aswaja dan Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar Bil Ma’ruf, H. Yusuf Iksanu Irham, S.Ag juga menuturkan 
bagaimana awal mula merintis perjuagan dakwah lewat organisasi GP 
Ansor di Polokarto, Bendosari dan Mojolaban:   
“awal mula saya merintis ansor ini bukan hanya di 
polokarto mas saya diberi amanah oleh Pimpinan Cabang 
Sukoharjo pada kisaran tahun 1995 untuk mengembangkan 
dakwah Gerakan Pemuda Ansor di 3 kecamatan yaitu 
Mojolaban, Polokarto, dan Bendosari dulu ketika saya 
mengawali langkah dalam mengembangkan Ansor sekaligus 
berdakwah sangat sulit dan susah bahkan tokoh-tokoh agama 
                                                             
59 Www. Ansor.id.  Visi, Misi dan Tujuan Gerakan Pemuda Ansor diakses 18 Desember 2019,  20.00  
WIB 
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islam dari 3 kecamatan ini pada saat itu acuh dan tidak mau 
memberi dukungan atau minimal motifasi, namun saya tidak 
patah semangat berawal dari situ saya yakin bahwa ketika saya 
berusaha dengan semaksimal mungkin dan tanpa patah 
semangat maka kelak Ansor akan menjadi nama yang besar 
dan paling terdepan dalam mengemban dakwah di Polokarto, 
Mojolaban dan Bendosari, dan alhamdulilah mas sekarang 
sudah kelihatan hasil nya apalagi ketika kemarin Ansor di 
polokarto ini dikomandoi oleh mas Dahwan beserta jajarannya 
perkembangan nya luar biasa sekali dan Ansor sekarang mulai 
diteriama oleh masyarakat dan banyak juga para remaja yang 
simpatik bahkan mau mengikti kegiatan-kegiatan yang 
diadakan oleh ansor baik itu bersifat umum seperti kajian-
kajian ataupun kegiatan sosial lainnya. ”(wawancara dengan 
pembina GP Ansor PAC Polokarto H. Yusuf Iksanu Irham, 
S.Ag, 15/11/2019) 
 
Dari uraian diatas yang telah disampaikan oleh sesupuh Ansor 
Polokarto, bahwasanya dalam merintis dakwah dan kebaikan memang 
tidak mudah dan penuh tantangan, namun bukan suatu hal yang 
tidak mungkin apabila terus berusaha dan pantang menyerah serta diiringi 
do’a maka suatu saat pasti akan menuai hasilnya, dan mulai dari tahun 
2015 perkembangan dakwah Ansor sangat pesat sekali hal ini tidak lepas 
dari upaya sesupuh ansor yang dengan gigih mendakwahkan Islam, hal ini 
serupa dengan apa yang disampaikan Dahwan Asqolani mantan ketua 
Ansor polokarto tahun 2015-2018 yang sekarang menjabat pembina. 
“memang awal mula dakwah di Polokarto menggunakan 
nama Ansor sulit mas karena masyarakat pada saat itu  masih 
minim pengetahuan tentang Islam, namun berkat upaya yang 
gigih dari para pendahulu kami akhirnya lambat laun 
masyarakat mau menerima dakwah kami mas dan  puncaknya 
itu terjadi pada tahun 2015 ketika kami mau mengadakan 
kegitan di kampung Bulu, Polokarto bagian ujung timur yang 
berbatasan dengan Karanganyar, waktu itu kami membuat 
pengajian memperingati maulid Nabi Muhammad SAW dan 
bekerja sama dengan pemerintah desa setempat, yang target 
pesertanya sebagian besar adalah anggota kami di Polokarto, 
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ternyata diluar perkiaraan kami, banyak sekali pemuda dan 
masyarakat yang berpartisipasi mensukseskan acara kami mas, 
mereka datang dan membantu kami dari awal persiapan hingga 
pelaksanaan bahkan sampai selesai tanpa kami beri imbalan 
apapun, salah satu dari mereka bahkan sangat berterimakasih 
kepada kami karena di kampung mereka jarang sekali ada 
kegitan semacam ini, mulai dari saat itu kami paham 
bahwasanya sentuhan dakwah memang harus dimulai dari 
kalangan bawah dan daerah terpencil khususnya, dan sejak saat 
itu kami para Ansor mencoba memfokuskan proses dakwah 
dengan berbagai macam kegiatan yang utamanya di wilayah 
terpencil dan akhirnya dakwah kami pesat sehingga kecamatan 
Polokarto menjadi salah satu basis dari Ansor di cabang 
Sukoharjo” (wawancara dengan Dahwan Asqolani Pembina GP 
Ansor PAC Polokarto 07/02/20). 
 
Perkembangan dakwah Ansor Polokarto meningkat dengan pesat 
ternyata bukan hanya peran dari personil ansor itu sendiri adanya peran 
dari masyarakat diwilayah terpencil dan pinggiran yang menerima dan 
mendukung dakwah Ansor  ternyata menjadi pemicu untuk Ansor 
Polokarto lebih giat lagi dalam mendakwahkan Islam Ahlussunah Wal 
Jam’ah dan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar bil Ma’ruf. 
g. Struktur Organisasi Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto 
Struktur Organisasi adalah sekumpulan orang pilihan dari 
organisasi tersebut yang terpilih atau dipilih dalam sebuah musyawarah 
yang biasanya menggunakan metode pemilihan seperti voting pemungutan 
suara atau dengan cara majelis syura dan lebih dikenal dengan sebutan 
musyawarah bersama,  tujuan dipilihnya beberapa orang tertentu dalam 
sebuah organisasi adalah untuk mengemban tugas kusus atau amanah 
kusus dalam mengelola, mengorganisir, mengkomandoi dan membuat 
roda organisasi berjalan dengan baik dan terus eksis serta mampu memberi 
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kontribusi yang nyata baik untuk Anggota maupun masyarakat pada 
umumnya. Adapun susunan pengurus GP Ansor PAC Polokarto sebagai 
berikut. 
Susunan Pengurus Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 
Polokarto Masa Khidmat 2019-2023 
Dewan Penasihat Syura 
1) H. Yusuf Iksanu Irham, S.Ag 
2) Suradi 
3) Dahwan Asqolani SE.Sy 
Ketua Utama PAC  Polokarto : Muhammad Sobihin 
Wakil ketua 1 (kebanseran)  : Elang Tri Laksono 
Wakil ketua 2 (Rijal Ansor)  : Agus Nuryanto 
Skretaris     : Ganang Widianto 
Wakil Sekretaris    : Beni Ardianto 
Bendahara    : Mustofa, Desky Y 
Kepala Satkorayon Banser  : Elang Tri Laksono   
Asisten – Asisten   
1) Biro Informasi & Komunikasi 
(ROINFOKOM) 
 : Suwardi 
Elang 
Sriyanto 
 
2) Biro Kegiatan (ROGIAT) : Pak Piter 
Elang 
 
3) Biro Admnistrasi & Anggota  
(ROMINANG) 
 
: Wiji (ngombakan) 
 
4) Biro Perbekalan (ROKAL) : Banjun (Bj) 
Parno 
 
5) Biro Perencanaa Pendidikan & 
Latihan (RORENDIKLAT) 
: Tony 
Suwardi 
Muntaha 
 
6) Biro Penelitian & Pengembangan 
 (ROLITBANG) 
: Lanjar 
Endri 
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7) Biro Kerja Sama ( ROKER ) : Deni 
Bari Mulyono, Sardi 
 
h. Anggota Terdaftar  Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto 
No Nama Anggota Alamat Pendidikan Jenjang 
Pengkaderan 
1 Bayu Aji Prasetya Mojosari, Polokarto SMA DIKLATSAR 
2 David Adi Firawan Mojosari, Polokarto SMK DIKLATSAR 
3 Edy Suparman Penguripan, Polokarto SD DIKLATSAR 
4 Eko Santoso Penguripan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
5 Prasetya Mojosari, Polokarto SMP DIKLATSAR 
6 Sandi Abdullah Pratopo Mojosari, Polokarto SMK DIKLATSAR 
7 Supriyawan Pancuran, Polokarto SLTA DIKLATSAR 
8 Suwardi Penguripan, Polokarto SLTA DIKLATSAR 
9 Amat Zainukri Mojosari, Polokarto Sarjana DIKLATSAR 
10 Tugimin Tepisari, Polokarto SLTA DIKLATSAR 
11 Samidi Tepisari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
12 Aris Suryanto Genengsari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
13 Arif Wibowo Genengsari, Polokarto SLTA DIKLATSAR 
14 Andi Sulaiman Genengsari, Polokarto SMK DIKLATSAR 
15 Hernawan Saputro Sidorejo, Polokato SMK DIKLATSAR 
16 Agus Suranto Sidorejo, Polokato SMK DIKLATSAR 
17 Esa Sawaludin Sidorejo, Polokato SLTP DIKLATSAR 
18 Parjoko Mojosari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
19 Bahir Nasrudin Mojosari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
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20 Sunaryo Mojosari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
21 Sutiyonno Mojosari, Polokarto SLTA DIKLATSAR 
22 Sutarman Mojosari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
23 Usman Taufiq Hidayat Mojosari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
24 Eli Purwanto Genengsari, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
25 Sunardi Genengsari, Polokarto SMK DIKLATSAR 
26 Sobihin Genengsari, Polokarto MA DIKLATSAR 
27 Ardi Bintoro Sidorejo, Polokato SMA DIKLATSAR 
28 Rohmad Riyadi Sidorejo, Polokato SMK DIKLATSAR 
29 David Anton Gunawan Sidorejo, Polokato SD DIKLATSAR 
30 Habib Ibnu Umar Sidorejo, Polokato SMP DIKLATSAR 
31 Lucky Hamzah Nur M. Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
32 Mustad Jaffar Andrian Mranggen, Polokarto SMK DIKLATSAR 
33 Ridho Nur Kusnadin Mranggen, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
34 Sardi Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
35 Sarmadi/Piter Rahmadi Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
36 Sugeng Riyanto Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
37 Supriyanto Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
38 Suranto Mranggen, Polokarto SMK DIKLATSAR 
39 Syahril Fadilla Mranggen, Polokarto SLTP DIKLATSAR 
40 Syahrul Fadilla Mranggen, Polokarto SD DIKLATSAR 
41 Triyanto Mranggen, Polokarto SD DIKLATSAR 
42 Wardi Mranggen, Polokarto   DIKLATSAR 
43 Joko Purwanto Mranggen, Polokarto SMK DIKLATSAR 
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44 Ichwan Nur Pramono Mranggen, Polokarto SMP DIKLATSAR 
45 Bari Mulyono Ngombakan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
46 Dalyono Ngombakan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
47 Edy Untung Triyanto Ngombakan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
48 Sriyanto Ngombakan, Polokarto SD DIKLATSAR 
49 Suparman Ngombakan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
50 Tuwuh Mulyana Ngombakan, Polokarto D3 DIKLATSAR 
51 Wiji Purnomo Ngombakan, Polokarto MTs DIKLATSAR 
52 Suharmanto Ngombakan, Polokarto SMP DIKLATSAR 
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B. Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil  Ma’ruf GP Ansor 
PAC Polokarto 
Strategi adalah suatu kesatuan rencana yang menyeluruh, konfrehensif 
dan terpadu yang diarahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
secara terperinci dan teliti agar tujuan yang akan dicapai sesuai dengan 
harapan. Sedangkan dakwah adalah suatu cara yang digunakan sesorang atau 
kelompok dalam mengajak individu atau kelompok kedalam satu tujuan 
dimana tujuan tersebut adalah menuju kearah yang lebih baik lagi, baik itu 
dikehidupan sekarang maupun yang akan datang. 60 
Dalam hal ini GP Ansor PAC Polokarto menerapkan strategi 
dakwahnya kepada remaja dan masyarakat, dengan mengedepankan 
pendekatan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil ma’ruf,   karena pada dasarnya 
apabila ingin mengejak seseorang menuju jalan kebaikan dan meninggalkan 
keburukan maka jalan yang ditempuh utamanya juga dengan menggunakan 
kebaikan, karena hal semacam inilah yang diajarkan Rasul Muhammad SAW 
dan para ulama terdahulu.  
Tentunya contoh yang telah diajarkan Rasullullah sejalan dengan 
prinsip GP Ansor karena pada dasarnya Ansor adalah Penolong sebagaiman 
sahabat Ansor pada zaman Rasul Muhammad SAW yang bertindak sebagai 
penolong agama Allah SWT yaitu agama Islam. 
Dalam upayanya mendakwahkan Amar ma’ruf nahi mungkar bil 
ma’ruf kepada remaja dan umumnya masyarakat GP Ansor PAC Polokarto 
                                                             
60 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1983), hlm 35-36 
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menggunakan berbagai variasi dan cara yang tentunya mengikuti budaya dan 
kebiasaan suatu tempat yang dipilih sebagai sasaran dakwah, adapun cara 
yang ditempuh seperti halnya Dakwah Kultural, Dakwah Struktural, dan 
Dakwah Personal.  
Hal ini pula sesuai dengan apa yang disampaikan oleh Muhammad 
Sobihin selaku ketua GP Ansor PAC Polokarto:  
“Dalam mengemban misi dakwah Amar ma’ruf nahi munkar 
bil ma’ruf  kami selaku pemuda Ansor  membaginya dengan tiga 
macam cara mas yang pertama dengan cara Dakwah Kultural, 
yang selanjutnya dengan Dakwah Struktural dan yang ketiga 
Dakwah Personal itu secara garis besarnya, apabila dirincikan dari 
tiga cara tersebut maka akan muncul berbagai macam cara yang 
lainya dan tentunya masih saling berkesinambungan mas.” 
(wawancara dengan Muhammad Sobihin Ketua utama GP Ansor 
PAC Polokarto 10/11/2019). 
 
Dari apa yang disampaikan ketua Ansor Polokarto dari kutipan 
wawancara diatas maka penulis mengurakan tiaga model pendekatan 
dakwah tersebut 
 
a. Dakwah Kultural 
Dakwah kultural adalah aktivitas dakwah yang menekankan 
pada pendekatan Islam berbasis kultur dan budaya, Islam Kultural 
adalah salah satu pendekatan dakwah yang berusaha meninjau 
kembali kaitannya dengan doktrin formal antara islam, politik 
budaya dan peradaban masyarakat setempat,61 pendekatan dakwah 
semacam ini tentunya juga harus menyesuaikan kondisi mad’u atau 
                                                             
61 .KH. MA Sahal Mahfudz, Dakwah Dan Pemberdayaan Rakyat, 2013, 
dalam http://jombang.nu.or.id/nuansa-fiqh-sosial-10-dakwah-dan-pemberdayaanrakyat/, 
di akses pada  20 Desember 2019. 
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sasaran dakwah dan aspek-aspek tradisi serta budaya setempat 
yang dijadikan sebagai sasaran dakwah, apabila aspek tradisi dan  
budaya tidak menjadi perhatian khusus bagi GP Ansor PAC 
Polokarto dalam rangka melancarkan strategi dakwah Amar ma’ruf 
nahi mungkar bil ma’ruf, tentunya akan menjadi bumerang dan 
memperlambat jalannya dakwah dengan pendekatan dakwah 
Kultural, dan dalam melaksanakan proses dakwah kultural rekan 
rekan Ansor PAC Polokarto menggunakan dua cara yaitu Bil lisan 
dan Bil hal   
1) Bil lisan  
Dakwah bil lisan adalah dakwah yang dilakukan 
melalui lisan dan dilakukan baik oleh individu perorangan 
atau kelompok dengan cara ceramah, khutbah, diskusi, 
nasihat dan lain-lain.  
Cara seperti ini nampaknya sudah menjadi cara 
yang umum dan sangat ampuh yang juga sering dilakukan 
oleh para Da’i berbagai macam organisasi islam tak 
terkecuali GP Ansor PAC Polokarto, cara dakwah bil lisan 
ini menjadi cara yang ampuh untuk mengajak remaja atau 
masyarakat Beramar ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf. 
karena dengan cara ini Da’i bisa bersinggungan langsung 
dengan jama’ah yang banyak dan tentunya mempermudah 
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jalanya dakwah karena rata rata mad’u atau jam’ah sudah 
terkondisikan. 
Adapun kegiatan dakwah Bil lisan GP Ansor PAC 
Polokarto dalam menerapkan Amar ma’ruf nahi mungkar 
bil ma’ruf dalam lingkungan remaja dan masyarakat 
Polokarto,  Ngaji Ahad (jihad) kajian ini dilaksanakan 
setiap hari ahad malam dalam satu bulan dua kali dan 
dilaksanakan diminggu pertama dan ketiga yang diprakarsai 
oleh rekan-rekan GP Ansor Polokarto, dalam kajian Jihad 
ini materi yang diberikan adalah siroh nabawiyah, 
bagaimana meneladani akhlak rasul Muhammad SAW  dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, dan yang 
memberi tausiah atau pemateri dalam kegiatan tersebut 
adalah para sesepuh NU atau pembina GP Ansor di 
Polokarto. Ketua Ansor PAC Polokarto Muhammad 
Sobihin juga mengatakan. 
“Ngaji Ahad atau yang sering disebut 
jihad ini adalah kajian umum mas, siapa saja 
boleh  mengikutinya dan tidak dipungut biyaya 
sepeserpun karena pada dasarnya bukan nilai 
nominal yang kita kejar melainkan bagaiman 
kita sebagai generasi muda Ansor mampu 
menjadi pelopor dalam menerapkan ajaran 
kanjeng nabi Muhammad SAW dalam Amar 
ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf agar nantinya 
apa yang telah dicontohkan beliau Rasullullah 
SAW juga bisa diterapkan  dalam diri rekan 
remaja dan masyarakat pada umumnya dalam 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Untuk pelaksanaan nya sendiri kita 
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pindah-pindah tempat di seluruh desa yang 
menjadi bagian dari basisnya Ansor dan untuk 
peserta sendiri memang pasang surut antara 70-
100 kadang juga dibawah 50 orang saja.”  
(wawancara dengan ketua GP Ansor PAC 
Polokarto Muhammad Sobihin, 10/11/2019).  
 
Kajian Ahad malam yang diprakarsai rekan rekan 
Ansor PAC Polokarto, di laksanakan 2 minggu sekali dan 
lokasi pelaksanaannya juga berpindah-pindah dikarenakan 
untuk pemerataan dakwah dan tetap terjalin dengan baik 
silaturahmi antar anggota ansor dan masyarakat yang selama 
ini telah menerima, mendukung dan memberi apresiasi dari 
proses dakwah rekan rekan GP Ansor PAC Polokarto. 
 
 
 
 
 
 
 
    (Foto 1: kegiatan Jihad Ngaji Ahad di pendopo masjid) 
2)  Bil hal  
 Dakwah Bil hal adalah dakwah dengan melakukan 
perbuatan nyata dimana aktivitas dakwah dilakukan dengan 
melalui keteladanan dan tindakan amalan yang nyata, 
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dakwah dengan model ini juga telah dicontohkan oleh 
rasulullah pada masa beliau melakukan hijrah dari Mekkah 
keYasrip atau yang lebih dikenal dengan sebutan Madinah, 
adapun contoh atau perbuatan nyata yang dilakukan oleh 
Nabi Muhammad SAW dalam dakwah Bil Hal adalah 
membangun Masjid Quba pembangunan ini rasulullah 
lakukan ketika perjalanan dari mekah menuju madinah, 
mempersatukan atau menyambungkan tali silaturahmi 
antara kaum Muhajirin dan kaum Anshar, selanjutnya 
ketika Nabi Muhammad SAW sampai di Madinah hal 
pertama yang dilakukan adalah membangun Masjid yaitu 
Masjid Nabawi. 
 Dalam hal ini jelas bahwasanya dakwah Bil Hal telah 
dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW dan patut ditiru 
dan diteruskan oleh umat muslim penerus perjuangan 
beliau. Begitu pula dengan GP Ansor PAC Polokarto hal 
yang serupa juga dilakukan dalam mengemban misi 
dakwahnya juga meniru cara yang dilakukan oleh nabi yaitu 
dakwah Bil hal. Senada dengan apa yang disampaikan oleh 
Muhammad Sobihin ketua Ansor PAC Polokarto.  
“dakwah bil hal memang menjadi andalan bagi 
kami dalam mengajak masyarakat menuju ke jalan 
kebaikan, adanya kegiatan bakti sosial, Donor 
Darah, Posko mudik, Relawan bencana, Bagi takjil 
gratis, itu menjadi bukti bahwa kami tidak main-
main dalam menjalan dakwah kepada obyek 
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dakwah, kami sangat senang mas melaksanakan 
kegitan dakwah dalam bentuk Bil Hal yang 
dikemas dengan berbagai macam kegiatan, karena 
pada dasarnya kami bisa berinteraksi secara 
langsung dengan obyek dakwah dan masyarakat 
yang terlibat dalam kegiatan tersebut, selain itu 
kami juga dengan mudah dapat menyampaikan 
pesan moral kebaikan dan menjadi pembimbing 
para obyek dakwah kami untuk berbuat baik dan 
benar sesuai syariat Islam namun tidak 
meninggalkan tradisi dan budaya setempat mas.” 
(Wawancara dengan Muhammad Sobihin ketua 
Ansor PAC Polokarto 10/11/20.      
 
Dari penjelasan yang dipaparkan oleh ketua Ansor 
Polokarto maka dapat dilaksankannya berbagai bentuk 
kegiatan yang di prakarsai teman-teman Ansor Polokarto 
untuk dakwah Bil Hal dalam konteks Amar ma’ruf nahi 
Mungkar bil Ma’ruf : 
a) Mengadakan kegitan baksos  
  Adanya kegiatan bakti sosial adalah wujud 
kepedulian GP Ansor Polokarto terhadap masyarakat 
sekitar yang digunakan sebagai lokasi dakwah selain itu 
sentuhan dakwah lewat kegiatan sosial semacam ini juga 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa simpatik para remaja 
calon obyek dakwah, kepada Ansor bahwa yang 
dilakukan adalah suatu hal yang baik dan patut dicontoh. 
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       (Foto 2: Bakti Sosial Ansor PAC Polokarto dengan memberikan santunan) 
b) Pembagian takjil gratis ke masyarakat selama bulan 
ramadan  
Kegiatan ini di lakukan oleh GP Ansor Polokarto 
pada bulan ramadhan setiap tahunnya bukan hanya GP 
Ansor saja yang melakukan kegiatan ini, hal semacam ini 
sudah menjadi tradisi bahwasanya bulan ramadhan 
adalah bulan berbagi pelaksanaan kegiatan ini di lakukan 
setiap 2 hari sekali dan berpindah pindah tempat selama 
bulan ramadhan, tujuan utama dari kegiatan ini jelas 
mewujudkan sinergisitas antara para pemuda ansor dan 
masyarakat selain itu juga untuk memberdayakan 
keaktifan dakwah para pemuda Ansor  melalui kegiatan 
sosial.    
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      (Foto 3: kegiatan berbagi takjil di bulan ramadhan Ansor PAC Polokarto) 
c) Relawan bencana Ansor 
Memang yang namanya musibah tidak pernah 
diharapkan untuk datang, namun apalah daya sudah 
menjadi kehendak Allah S.W.T, ketika ada musibah 
datang para pemuda Ansor juga siap siaga dan siap 
diterjunkan ke lokasi terjadinya musibah, atau bencana 
hal ini menunjukan bahwasanya rekan rekan Ansor 
sangat peduli sekali dengan keadaan masyarakat, dan 
ketika para pemuda Ansor Polokarto, terjun di lokasi 
bencana mereka mengesampingkan perbedaan karena 
pada dasarnya adalah ikhlas membatu dan menolong 
sesama makhluk ciptaan Allah.   
 
 
 
 
     
 
(Foto 4: Kegiatan relawan bencana Ansor PAC Polokarto) 
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d) Mengadakan kegitan donor darah dan pengobatan gratis 
Sentuhan dakwah GP Ansor Polokarto juga 
merambah di bidang kesehatan adanya kegiatan donor 
darah dan pengobatan gratis bertujuan agar para pemuda 
di lokasi kegiatan tergerak untuk mengikuti kiat-kiat 
sehat yang dilakukan oleh rekan-rekan Ansor selain itu 
juga pemerataan kesehatan kepada seluruh masyarakat 
disekitar lokasi kegiatan tersebut.    
 
 
 
 
 
        (Foto 5: kegiatan donor darah dan pengobatan gratis Ansor PAC Polokarto)  
e) Posko Mudik lebaran Ansor  
Adanya dakwah sosial melalui posko mudik lebaran 
menjadi hal tersendiri dari rekan-rekan Ansor, karena 
kalau bisa dilihat belum ada Ormas Islam yang dikelola 
oleh para pemuda melakukan hal semacam ini, ini wujud 
kepedulian Ansor bahwasanya bukan hanya masyarakat 
sekitar saja yang di ajak untuk melaksanakan kebaikan 
mereka para pendatang dari jauh yang sekedar mampir di 
posko juga berhak untuk menerima kebaikan dari 
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sentuhan dakwah GP Ansor Polokarto. Selain itu adanya 
posko mudik Ansor adalah wujud pelayanan kepada 
masyarakat yang sedang menempuh perjalanan jauh 
untuk bisa sekedar istirahat dan menghilangkan lelah, 
dan tentunya untuk menarik simpatisme masyarakat 
bahwa apa yang dilakukan para pemuda Ansor patut di 
contoh dan ditiru. 
 
 
    
 
 
 
 
(Foto 6: Posko mudik lebaran Ansor PAC Polokarto) 
b. Dakwah Struktural 
Dakwah struktural adalah gerakan dakwah yang berada 
dalam kekuasaan, dan aktivitas dakwah yang dilakukan juga atas 
dasar komando yang bertanggung jawab di struktural, tentunya 
proses dakwah melalui struktural tidak semudah yang dibayangkan 
sepertihalnya dakwah kultural atau dakwah personal, karena perlu 
memperhatikan aspek-aspek tertentu untuk menunjang proses 
dakwah struktural tersebut adpaun aspek aspek yang perlu di 
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perhatikan, aspek politik, sosial, ekonomi, kebudayaan dan 
sebagainya.  
Dakwah melalui struktural memang memiliki peranan yang 
berbeda dengan proses dakwah kultural maupun personal, dari 
proses dakwah ini tentunya juga akan menguatkan proses dakwah 
yang lain karena peranan struktural sangatlah penting,  maka dari 
itu rekan-rekan pengurus Ansor PAC Polokarto juga tidak 
mengesampingkan proses dakwah struktural untuk menanamkan 
nilai-nilai Amar ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf adapun kegitan 
dakwah struktural rekan-rekan Ansor  PAC Polokarto adalah: 
1) Majelis utama Rijalul Ansor 
Majelis utama Rijalul Ansor adalah bentuk 
dakwah struktural yang dikemas dengan baik melalui 
proses pembinaan dan pengkaderan para pemuda untuk 
menjadi generasi penerus bangsa pengemban dakwah 
Islam yang berfaham Ahlussunah wal Jama’ah dan Amar 
Ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf, majelis ini wajib di 
ikuti oleh seluruh anggota Ansor sedangkan untuk calon 
anggota atau simpatisan tidak ada paksaan untuk 
mengikutinya mau ikut dipersilahkan dan terbuka tidak 
mengikuti juga tidak apa-apa, pelaksanaan Majelis 
Utama Rijalul ansor dilakukan setiap 1 bulan sekali dan 
berpindah pindah tempat sesuai arahan pengurus. Senada 
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dengan apa yang disampaikan leh ketua Ansor PAC 
Polokarto Muhammad Sobihin. 
“Rijalul Ansor itu adalah bagian dari proses 
dakwah struktural mas, kegiatan ini sifatnya 
wajib bagi anggota kami karena arahan dari pusat 
Ansor sampai tingkat  anak cabang bahawasanya 
kegiatan ini harus terlaksana minimal 1 bulan 
sekali dan seluruh anggota wajib mengikutinya, 
ada beberapa tujuan mas sesuai arahan dari 
pimpinan kami baik di tingkat cabang, daerah, 
ataupun dari pusat langsung, adapun tujuan 
tersebut diantaranya, sebagai upaya menjaga 
aqidah Ahlusunnah wal jama’ah, sebagai upaya 
melakukan konsolidasi kiai dan ulama muda 
gerakan pemuda ansor disetiap tingkatan, itu 
tujuan untuk internalnya mas, sedangkang tujuan 
untuk eksternalnya mensyiarkan ajaran-ajaran 
keagaman dan amalan-amalan yang telah 
diajarkan sesepuh kami dan para wali dengan 
mengkolaborasikan tradisi dan budaya setempat, 
menjaga kemurnian aqidah ahlussunnah wal 
jama’ah yang telah di terima oleh obyek dakwah 
kami dari paham Islam yang melenceng dan 
cenderung pada kekerasan, itu perihal mengenai 
kegitan majelis rijalul ansor” (wawancara dengan 
Muhammad Sobihin ketua Ansor PAC Polokarto 
jum’at 07/02/20). 
 
Adanya majelis utama Rijalul Ansor ini jelas menjadi 
sebuah upaya bagi Ansor Polokarto untuk tetap menunjukkan 
eksistensi dakwah strukturalnya selain itu juga bertujuann 
agar tetap terjalin dengan baik silaturahmi antar anggota 
Ansor sendiri, para pemuda simpatisan dan masyarakat pada 
umumnya. 
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  (Foto 7: Kajian Rijalul Ansor Polokarto) 
2) Kajian Ngobrol Kebangsaan  
salah satu kegiatan, kajian umum yang menjadi 
andalan GP Ansor Polokarto melalui proses dakwah 
struktural, adanya kegiatan ini jelas untuk menyasar 
kepada para pemuda-pemudi agar lebih paham lagi 
mengenai kehidupan berbangsa dan bernegara, serta 
memahami Islam secara moderat dan baik, selain itu 
kajian ngobrol kebangsaan juga bertujuan untuk 
membentengi para pemuda dan pemudi baik sudah 
menjadi anggota Ansor ataupun simpatisan dari faham-
faham Islam yang melenceng dari kaidah-kaidah Islam 
Ahlussunah Wal Jama’ah, dan juga dari faham-faham 
yang merusak tatanan fikiran para pemuda-pemudi seperti 
Komunisme dan Liberalisme. Sepertihalnya dengan apa 
yang disampaikan ketua Ansor PAC Polokarto 
Muhammad Sobihin.     
“Pelaksanaan ngobrol kebangsaan kita lakukan 
berpindah-pindah tempat sesuai dengan arahan 
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pengurus dan kegiatan ini juga terlaksana minimal 
1 bulan sekali dalam sekala kecil dan pada waktu 
tertentu sesuai arahan dari pusat Ngobrol 
Kebangsaan dilaksanakan dalam skala yang besar 
dan jumlah peserta yang lebih banyak lagi tujuan 
utama kegiatan ini adalah untuk memebentengi 
seluruh anggota kami serta para simpatisan dan 
pemuda, masyarakat pada umum nya dari paham-
paham Islam yang melencang dan jauh dari kaidah-
kaidah islam yang baik dan benar” (Wawancara 
dengan Muhammad Sobihin  Ketua Ansor PAC 
Polokarto 07/02/20). 
 
Sesuai apa yang disampaikan oleh ketua Ansor 
Polokarto adanya sentuhan dakwah melalui kegiatan 
ngobrol kebangsaan jelas tujuan utamanya agar para 
pemuda dan pemudi nusantara tetap terjaga secara baik 
pemahaman aqidah Ahlussunahnya dan membentengi dari 
faham-faham islam radikal yang cenderung pada 
kekerasan serta menjaga dari faham yang condong pada 
kebebasan seperti komunis dan liberal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Foto  8: Kegiatan Ngobrol Kebangsaan) 
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3) Banar (Barisan pemuda Ansor Anti Narkoba) 
Kegiatan Barisan Pemuda Ansor anti narkoba jelas 
bertujuan untuk membentengi para pemuda seluruhnya 
yang berada dalam lingkungan dakwah Ansor dari 
berbagi macam kegiatan negatif, bukan hanya narkoba 
saja, minuman keras, judi dan hal buruk lainya berusaha 
di cegah melalui sosialisasi dalam kegiatan (BANAR) 
ini,  
“pelaksanaan sosialisasi Banar ini biasa 
dilakukan bersamaan dengan kegiatan lain 
seperti ketika ada Baksos, Donor darah dan 
Pengobatan gratis atau ketika ada kegiatan 
Ngobrol kebangsaan.” (terang Sekretaris GP 
Ansor PAC Polokarto Ganang Widianto) 
 
Adanya sosialisasi Banar dari rekan rekan Ansor 
untuk menyasar dan menjaga para pemuda generasi 
penerus bangsa jauh dari barang barang terlarang, 
narkotika dan minuman keras yang akan merusak moral 
dan perilaku para pemuda  
4) Mengadakan Silaturahmi silang antara obyek dakwah dan 
pelaku dakwah  
Silaturahmi juga menjadi andalan bagi rekan-rekan 
Ansor melalui sentuhan dakwah struktural, kegiatan 
silaturahmi jelas bertujuan untuk mempererat hubungan 
baik antara pelaku dakwah dan obyek dakwah selain itu 
adanya kegiatan ini juga untuk mengetahui bagaimana 
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perkembangan Islam yang telah disampaikan di berbagai 
sudut wilayah Polokarto baik itu yang sudah menjadi 
basis maupun yang belum.  
  
 
 
 
 
 
  (Foto 9:  Kegiatan silaturahmi Ansor) 
c. Dakwah Personal 
Dakwah personal adalah salah satu kegiatan dakwah yang 
dilakukan oleh rekan-rekan Gerakan Pemuda Ansor Polokarto 
secara perorangan dalam menggelorakan Islam di Polokarto, dan 
pada dasarnya menerapkan nilai-nilai Aswaja dengan cara Amar 
ma’ruf nahi mungkar bil ma’ruf proses pelaksanaan dakwah 
personal ini hanya dilakukan oleh sebagian saja dari anggota GP 
Ansor Polokarto, hal ini dikarenakan tidak semua anggota 
berkompeten dalam melaksanakan tugas dakwah personal ini. 
Pelaksanaan dakwah personal juga atas dasar kemauan dan 
inisiatif pribadi dari sebagian anggota GP Ansor, namun yang 
dilakukan oleh sebagian anggota ini tetunya juga mendapat izin 
dari pengurus Ansor setingkat PAC, dari struktural kepengurusan 
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juga sangat mendukung mengenai apa yang dilakukan sebagian 
anggotanya. Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan 
Sekretaris umum GP Ansor PAC Polokarto Ganang Widianto. 
“Dakwah Personal yang dilakukan oleh sebagian 
anggota Ansor jelas dari pengurus sangat mendukung 
hal tersebut karena kegiatan dakwah personal ini 
tergolong susah mas, untuk pelaksanaan nya baik itu 
sebagai pelaku dakwah nya ataupun sebagai obyek 
dakwahnya susah karena tidak semua orang mampu 
untuk melaksanakan atau mengemban amanah dakwah 
personal ini  yang jelas dalam pelaksanaan dakwah 
personal pelakunya adalah sebagian anggota Ansor, 
mereka memiliki pengorbanan yang sangat luar biasa 
dari segi waktu, dari segi materi dan juga segi tenaga 
semua itu mereka lakukan dengan ikhlas dan tanpa ada 
bantuan materi dari struktural Ansor, namun dengan 
bangganya anggota kami tetap membawa nama Ansor 
sebagai jalan untuk berdakwah bukan mengatasnamakan 
pribadi, maka dari itu saya sebagai pengurus sangat salut 
kepada sebagian pribadi anggota Ansor yang selalu 
menjunjung tinggi nama organisasi dari pada 
kepentingan pribadi. Untuk dakwah personal sendiri saat 
ini sudah ada di beberapa tempat yang memang tempat 
itu masih minim sentuhan dakwah kami, seperti di Bulu, 
Genengsari, Kayuapak, Tirto Sari dan Rejosari dan 
kebetulan anggota kami ada yang berasal dari beberapa 
tempat tadi maka mereka punya inisiatif untuk dakwah 
personal dan kami sebagi pengurus tentunya sangat 
mendukung.”  (wawancara dengan Sekretaris GP Ansor 
PAC Polokarto Ganang Widianto, 12/11/2019) 
 
Dalam proses dakwahnya ada beberapa kegiatan yang 
diadakan secara rutin oleh pribadi anggota Ansor dalam 
melaksanakan pendekatan dakwah personal hal ini sama seperti 
apa yang disampaikan Nur Kusuma Syahid anggota Ansor 
Polokarto yang bertindak sebagai pelaku dakwah personal. 
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“dakwah personal ini bagian dari inisiatif saya 
sendiri mas, sejalan dengan prinsip organisasi yang saat 
ini saya bernaung di dalamnya, bahwa setiap kebaikan 
dan kebenaran semua orang berhak menerima dan 
mengamalkannya, maka dari itu saya berusaha 
menyebarkan dan menyampaikan kebaikan mengenai 
ilmu yang selama ini saya dapat dalam organisasi, 
kepada masyarakat sekitar saya, terutama generasi muda 
calon penerus bangsa, agar mereka juga dapat 
menerapkan pada dirinya sendiri dan juga orang lain 
kelak, dan kebetulan dilinkungan saya masih minim 
kegiatan yang sifatnya dakwah dan berbasis Islam maka 
dari itu saya inisiatif minta izin kepada pengurus untuk 
mengadakan kegiatan TPQ anak-anak, Kajian kecil 
dengan pemuda sekitar dan bapak-bapak yang mau 
belajar bersama di tempat saya berdomisili untuk 
pelaksanaanya TPQ satu minggu dua kali yaitu hari senin 
dan Jum’at untuk kajian dengan pemuda satu minggu 
sekali hari selasa Ba’da Magrib, dan bapak bapak satu 
minggu sekali tiap hari Sabtu ba’da Maghrib itu mas 
berkaitan dengan dakwah personal dari saya.” 
(Wawancara dengan Nur Kusama Syahid Pelaku 
Dakwah Personal Ansor Polokarto 07/02/20).       
Dari apa yang disamapaikan oleh Nur Kusuma Syahid 
sebagai pelaku dakwah personalnya Ansor Polokarto maka dapat di 
uraikan bahwasanya ada beberapa kegiatan dalam proses 
pendekatan dakwah personal seperti TPQ untuk anak-anak, kajian 
dengan para remaja, dan tadarus dengan bapak-bapak.   
1) Melaksanakan kegitan TPQ untuk anak-anak  di tempat 
tinggal pelaku dakwah personal. 
Pelaksanaan kegiatan TPQ untuk anak-anak 
dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Selasa dan Jum’at tujuan utama adanya sentuhan 
dakwah personal anggotan Ansor lewat kegiatan TPQ 
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adalah untuk mewadahi potensi anak-anak dengan 
adanya kegiatan sejak usia dini karena pada dasarnya 
pendidikan berbasis Agama sejak usia dini sangat bagus 
sekali untuk akhlak serta budi pekerti untuk anak-anak, 
selain itu tujuan lainya adalah untuk memberdayakan 
para remaja sekitar lingkungan masjid untuk peduli 
kepada adik-adik nya bahwasanya pemahaman Agama 
yang baik itu sangat penting.   
 
 
 
    
 
 
               (Foto 10: Kegiatan TPQ bagian dari dakwah personal Ansor Polokarto) 
2) Majelisan kecil dengan para pemuda sekitar yang berisi 
5-10 personil.  
 Kegiatan majelisan kecil dengan para pemuda 
setempat bertujuan untuk mengajak mereka kepada 
jalan kebenaran dan menjahui segala macam bentuk 
keburukan yang dilarang Allah S.W.T. Selain itu 
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pelaku dakwah personal juga dapat memaksimalkan 
dakwah nya kepada para pemuda ketika berinteraksi 
langsung dari hati-kehati, jelas penyampaian dakwah 
akan lebih mengena dan lebih dipahami ketika proses 
dakwah dilakukan dalam majelisan kecil, karena obyek 
dakwah akan terfokus mendengarkan dan menangkap 
pembelajaran yang tersampaikan. Selain itu majelisan 
dengan pemuda juga bertujuan untuk membentengi 
mereka dari paham paham Islam  yang melenceng dan 
bahkan cenderung pada kekerasan.    
 
 
 
 
 
 
 
(Foto 11: kegiatan majelisan kecil bagian dari dakwah personal) 
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3) Mengadakan Tadarus Qur’an dengan bapak-bapak di 
sekitar lingkungan pelaku dakwah personal 
Sedangkan kegiatan Tadarus Qur’an dengan 
bapak bapak bertujuan untuk tetap terjaganya 
silaturahmi antara masyarakat dan pelaku dakwah yang 
membawa nama Ansor, dan juga wujud berbaktinya 
Ansor kepada masyarakat yang diwakili pelaku dakwah 
personal, karena pada dasarnya Ansor sangat 
menghargai adat, tradisi dan budaya setempat.    
 
 
 
 
 
 
 
  (Foto 12: kegiatan tadarusan bagian dari dakwah personal) 
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C. Analisis Strategi Dakwah Gerakan Pemuda Ansor Polokarto 
Tujuan utama dari Strategi dakwah Amar Maruf Nahi Mungkar Bil 
Ma’ruf yang dilakukan Gerakan Pemuda (GP) Ansor adalah memahamkan 
Islam yang sesuai dengan tutunan Nabi Muhammad SAW yaitu Ahlussunah 
Waljama’ah kepada para remaja dan masyarakat pada umumnya. 
Menurut  Asmuni Syukir dakwah merupakan rangkaian-kegiatan atau 
proses untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan ini dimaksud untuk 
memberikan arah atau pedoman bagi gerak langkah kegiatan dakwah. 
Dakwah berdasarkan pengertiannya merupakan usaha untuk menyeru, 
mendorong, dan mengajak, baik itu individu atau kelompok serta 
masayarakat pada umumnya untuk berbuat amar ma’ruf nahi mungkar 
dengan berbagai macam cara yang baik pula agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan yaitu kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Tentu dalam pelaksanaan dakwah bukan hanya asal dilakukan saja 
melainkan harus memiliki Strategi yang baik agar dakwah dapat diterima oleh 
obyek dakwah baik itu individu atau kempok, Strategi menjadi penting dari 
bagian dakwah karena menjadi kunci keberhasilan dari sebuah dakwah  
adapun strategi adalah metode, siasat, atau taktik yang digunakan dalam suatu 
proses kegiatan untuk mencapai tujuan berhasil, termasuk juga dalam proses 
dakwah. 
Proses perjalanan dakwah organisasi Gerakan Pemuda Ansor yang 
diprakarsai oleh para pemuda pilihan dari Nahdathul Ulama mengedepankan 
pendekatan dakwah yang dapat diterima dengan baik oleh mad’u seperti 
pendekatan budaya, kultural, humanisme dan toleran, adanya proses semacam 
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ini agar menjadikan kesan tersendiri bahwasanya Islam yang baik itu jauh 
dari ekstrim dan kekerasan, apabila target dakwah mampu memahami dan 
menerapkan kebaikan dari dakwah yang dilakukan rekan- rekan Ansor, baik 
untuk dirinya sendiri ataupun lingkungan sekitar maka akan terciptanya 
lingkungan masyarakat yang kondusif, toleran, madani dan akan merujuk ke 
Baldatun Toyibatun Warrobbun Ghofur. Bentuk pendekatan dakwah diatas 
juga bagian dari Strategi dakwah Ansor Polokarto karena pada dasarnya   
bentuk pendekatan dakwah semacam itu yang mudah diterima oleh 
masyarakat. 
Sebagai organisasi masyarakat yang berbasis di bidang keagamaan 
yang di kelola oleh para pemuda,  GP Ansor tentunya memiliki cara tersendiri 
dalam mengembangkan dakwah Islam kepada para remaja terkhususnya dan 
masyarakat pada umumnya, pendekatan dakwah dengan cara Amar ma’ruf 
nahi mungkar bil ma’ruf  menjadi daya tarik tersendiri kepada para sasaran 
dakwah, bahwa apa yang disampaikan oleh rekan-rekan Ansor berbeda 
dengan yang lainnya, dakwahnya ringan, lebih mudah diterima oleh mad’u 
dan lebih gampang diterapkan karena pada dasarnya dakwah yang dilakukan 
oleh GP Ansor membaur dengan tradisi dan budaya dari tempat yang 
dijadikan sasaran dakwah. 
Dalam mengembangkan dakwah Amar ma’ruf nahi mungkar bil 
ma’ruf rekan-rekan Ansor Polokarto menggunakan tiga macam cara 
pendekatan dakwah yaitu dakwah kultural, dakwah struktural, dan dakwah 
personal, tiga macam cara inilah yang ampuh untuk berdakwah kepada para 
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remaja dan masayarakat yang menjadi obyek dakwah GP Ansor polokarto. 
Adapun tiga cara ini sebagai taktik untuk proses dakwah dan dari tiga cara ini 
sama-sama memiliki peranan yang penting. 
Dakwah kultural dakwah yang dilakukan di tempat, atau daerah yang 
sudah menjadi basis GP Ansor dan dilakukan secara rutin, gunanya untuk 
menjaga stabilitas mengenai apa yang sudah dikerjakan dan supaya tetap 
terjalin hubungan serta silaturahmi antara pelaku dakwah dan obyek dakwah. 
Dakwah struktural, proses dakwah yang dilakukan oleh pengurus dan anggota 
ansor kepada obyek dakwah, adanya proses dakwah struktural ini agar para 
pelaku dakwah lebih dekat dan erat lagi kepada sasaran dakwah agar satu 
sama lain saling memberi kontribusi dan berperan dalam memajukan 
peradaban islam sesuai tradisi dan budaya masing-masing. 
Dakwah personal, proses dakwah personal ini wujud inisiatif pribadi 
sebagian anggota Ansor yang tentunya atas izin struktural Ansor setempat 
untuk mengembangkan dakwah islam di wilayah atau tempat dimana tempat 
tersebut masih sangat minim dengan sentuhan dakwah Islam atau tempat 
yang tidak menjadi basis Ansor, adapun proses dakwah ini seperti majelisan 
kecil dengan 2-5 orang saja, membuka TPQ di masjid yang belum ada 
kegiatan TPQ nya, mengajak satu sampai dua remaja untuk diajak belajar 
mengenai wawasan islam dan siroh nabawiayah.  
Tentunya dalam proses dakwah ada faktor penghambat dan 
pendukungnya karena pada dasarnya ketika akan melaksanakan kebaikan ada 
saja perihal yang menghalangi kebaikan itu, tentunya faktor penghalang yang 
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menjadi kendala utama bagi keberlangsungan dakwah rekan-rekan Ansor di 
Polokarto adapun faktor penghalang diantaranya, adanya ancaman 
deradikalisasi dan  paham Islam yang cenderung radikal dibeberapa desa di 
kecamatan Polokarto yang seringkali berbenturan dengan proses dakwah 
Ansor, namun berkat pemahaman Islam yang baik dari ansor dan pembawaan 
dakwah yang toleran, melebur dengan kebudayan dan tradisi masyarakat, 
sedikit demi sedikit faham Islam radikal bisa dikikis dan dipersempit ruang 
geraknya dengan bayaknya kegiatan positif yang baik dan benar dari Ansor 
Polokarto.  
Selain faktor penghambat ada juga faktor pendukung, faktor inilah 
yang menjadi kunci sukses dakwah GP Ansor Polokarto di berbagai penjuru 
desa, di kec Polokarto, di setiap kegiatan yang diadakan oleh Ansor banyak 
pemuda dan masyarakat terlibat untuk membantuk mensukseskan kegiatan 
tersebut baik itu acara kajian, sosial, dan kegiatan positif lainya dengan 
banyaknya kegiatan yang diadakan oleh Ansor yang pada dasarnya bertujuan 
untuk dakwah para pemuda dan masyarakat menjadi simpatis bukan hanya 
menerima dakwah dan mengamalkan saja bahkan sebagian pemuda dengan 
senang hati atas inisiatifnya sendiri mau ikut bergabung menjadi anggota 
Ansor dan bahu membahu menggelorakan dakwah Islam yang ramah, toleran, 
serta menjaga tradisi dan budaya di lingkungan dakwah.   
Bentuk dakwah GP Ansor dengan strategi dakwah Amar ma’ruf nahi 
mungkar bil ma’ruf  dan menggunakan tiga pendekatan yaitu dakwah 
kultural, struktural, dan personal, tentunya sangat sinergi sekali denga apa 
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yang dilakukan oleh Nabi Muhammad SAW pada zaman dulu, proses 
pendektan kepada remaja, kalangan bawah, perekrutan lewat keluarga, dan 
dengan cara yang baik, ramah dan toleran menjadikan kekuatan tersendiri 
bagi Nabi Muhammad SAW  dan pada akhirnya ketika Rasul mendapati 
futuh Mekah tidak ada kekerasan sama sekali malah masyarakat berbondong 
bondong untuk masuk Islam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan penulis diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
Strategi dakwah Amar ma’ruf nahi mungkar bil Ma’ruf GP Ansor Polokarto s  
dengan tiga bentuk pendekatan dakwah, seperti dakwah Kultural, dakwah 
Struktural, dakwah Personal,  sangat diterima oleh remaja khususnya dan 
masyarakat pada umumnya, tentunya dari proses dakwah tersebut 
menghasilkan wujud kontribusi yang luar biasa dari pengemban dakwah dan 
obyek dakwah, ini terbukti dari berbagai macam bentuk kegiatan yang 
diadakan oleh GP Ansor masyrakat selalu mendukung dan membatu 
mensukseskan kegiatan tersebut baik membantu secara tenaga ataupun materi. 
Dan tentunya wujud saling memberi kontribusi ini akan terus berlanjut demi 
keberlangsungan hidup yang Islami sesuai tradisi dan budaya masing masing 
hingga didapati kebahagian dunia, akhirat. 
Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya maka penulis akan 
membuat kesimpulan hasil penelitian yang sudah terlaksana yaitu mengenai 
Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf Gerakan Pemuda 
Ansor Polokarto pada kalangan Remaja di Polokarto. 
Ditinjau dari aspek dakwah yang didasari Qs An Nahl ayat 125 
Strategi Dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf Gerakan Pemuda 
Ansor Polokarto dengan bentuk pendekatan dakwah Kultural, Struktural, dan 
Personal merupakan pengembangan dari metode dakwah Al hikmah dan 
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didukung dengan 2 metode lainya yaitu mauidhah hasanah dan Mujadalah, 
yang pada akhirnya lebih mengerucut lagi pada proses dakwah Bil Hal dan 
Bil Lisan dengan menjadikan keadaan di wilayah sasaran dakwah sebagai 
sarana untuk membangkitkan gairah kegiatan keagamaan di kalangan remaja 
khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Strategi dakwah Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf yang di 
prakarsai para pemuda Ansor melaksanakan pendekatan dakwah melalui 
Kultur, Struktur dan personal kepada para remaja terkhusunya dengan 
berbagai macam kegiatan seperti Kajian Ahad, kegiatan sosial seperti donor 
darah, bagi takjil ketika ramadhan, penggalangan dana ketika ada musibah 
dan kajian-kajian kecil lainya yang di prakarsai oleh personal anggota GP 
Ansor. 
Ditinjau dari aspek komunikasi strategi dakwah Amar Ma’ruf Nahi 
Mungkar Bil Ma’ruf cenderung pada jenis kemusnikasi perubahan perilaku 
secara utuh di mana aspek kognitif, afektif, dan perilaku menjadi satu 
kesatuan dalam proses dakwah. Nilai-nilai yang diselipkan dalam proses 
dakwah juga memiliki kekuatan untuk menjadikan perubahan kepada sasaran 
dakwah, sepertihalnya nilai keagaman, kepemimpinan, tanggung jawab, 
keahlian khusus, dan nilai sosial yang dapat menjadi bekal para remaja untuk 
mengarungi fase peralihan dari anak-anak menjadi dewasa.      
B. Keterbatasan Penelitian 
Dalam proses penelitian yang dilakukan oleh penulis pada GP Ansor 
Polokarto, penulis tentunya menghadapi beberapa kendala dan hambatan 
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antara lain harus menyesuaikan nya waktu penelitaian dengan kegiatan yang 
ada di GP Ansor PAC Polokarto, ada juga kegiatan yang sifatnya tahunan 
atau sesuai kebutuhan, jadi untuk mendapatkan informasi mengenai kegiatan 
tersebut penulis harus langsung menggali informasi dari pengurus yang 
bersangkutan.  
C. Saran-saran 
Pada kesempatan ini penulis menyampaikan saran yang mudah-
mudahan dapat menjadi sebuah masukan begi keberlangsungan dakwah 
Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto dan lembaga dakwah lainya. 
1. Kepada seluruh pelaku dakwah yang tergabung dalam organisasi 
Islam kepemudaan Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak 
Cabang Polokarto, agar selalu semangat dan kompak dalam 
menjalankan risalah kebenaran yang pernah dilakkukan oleh Nabi 
Muhammad SAW, yaitu menyampaikan dakwah Islam Ahlussunah 
wal Jama’ah dan mengajak seluruh pemuda calon generasi bangsa 
dan masyarakat pada umumnya untuk Amar ma’ruf nahi mungkar 
dan bil ma’ruf serta meneladani akhlak nabi Muhammad SAW dan 
mencitai ajaran agama Islam dan melaksanakannya dengan baik. 
2. Kepada pengurus Gerakan Pemuda Ansor untuk selalu berinovasi 
dalam dakwah untuk mengajak umat menuju kebaikan dan selalu 
mendukung para anggota dan personilnya untuk melaksanakan 
dakwah personal yang  tujuan juga untuk mengajak dalam 
kebaikan. 
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3. Kepada masyarakat dan para pemuda Polokato untuk selalu 
menerima dan mendukung dakwah Gerakan Pemuda Ansor PAC 
Polokarto dengan tangan terbuka dan saling bahu membahu 
menyebarkan kebaikan Islam sesuai tuntunan Nabi Muhammad 
SAW. 
4. Kepada seluruh generasi muda untuk selalu dan senantiasa 
meneruskan perjuangan Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto, 
agar dakwah tetap berjalan ditengah masyarakat polokarto.      
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Lampiran 1  
INTERVIEW GUIDE 
 Interview Guide Kepada Pembina dan Sesepuh Ansor PAC Polokarto 
1. bagaimana proses dan sejarah berdirinya GP Ansor di Polokarto? 
2. Seberapa besar pengaruh dakwah Ansor kepada remaja dan 
masyarakat Polokarto? 
3. Apa pentinngya dakwah bagi Pelaku dakwah dan Obyek dakwah? 
 Interview Guide Kepada Ketua Ansor PAC Polokarto 
1. Mengapa Ansor menekan kan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil 
Ma’ruf   dalam pelaksanaan dakwahnya? 
2. Kenapa menggunakan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf  
bukan yang lainya? 
3. Bentuk atau proses pendekatan dakwah GP Ansor Polokarto 
4. Bagaiman pelaksanaan dakwah Kultural, Stuktural, dan Personal 
 Interview Guide Kepada Skretaris Ansor PAC Polokarto.    
1. Apa Visi, Misi dan Tujuan GP Ansor Polokarto 
2. Apa saja kegitan untuk mendukung jalan nya proses dakwah? 
3. Bagaimana antusias dari pemuda setempat atau masyarakat dalam 
menyambut atau membantu kegiatan tersebut? 
4.   Bagaimana efek positif yang ditimbulkan kepada obyek dakwah 
baik dari kalangan pemuda dan masyrakat berkaitan dengan 
kegiatan dakwah yang dilaksanakan Ansor Polokarto? 
 
 
 
 
 
 Interview Guide kepada pelaku dakwah personal Anggota Ansor Polokarto 
1.  Apa  motifasi anda selaku anggota ansor untuk melakukan dakwah 
personal ? 
2. Bagaimana mengenai tantangan dan kesulitan yang anda temui 
dalam pelaksanaan dakwah personal ? 
3.   Kegiatan apa saja yang sudah anda lakukan dalam pelaksanaan 
dakwah  personal ? 
4.   Seberapa besar antusias obyek dakwah dalam mengikuti kegiatan 
dakwah personal yang anda lakukan? 
5.   Apa saja dampak positif yang terlihat dari obyek dakwah anda, dari 
proses dakwah personal ini?   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 1  
Informan  :  Bapak H. Yusuf Iksanu Irham, S.Ag 
Jabatan :  Pembina GP Ansor PAC Polokarto 
Pertanyaan :  bagaimana proses dan sejarah berdirinya GP Ansor di 
Polokarto? 
Jawaban  :  Awal mula ANSOR ada ini dulu hanya ada 6 cabang mas dan 
ANSOR   Polokarto ini dulu belum bisa berdiri sendiri masih 
menjadi satu dengan Bendosari dan Mojolaban, kebetulan waktu 
itu saya yang diamanahi oleh pimpinan Pemuda Ansor cabang 
Sukoharjo untuk mengembangkan Ansor dan juga mensyiarkan 
islam di 3 wilayah tersebut.  
  
Pada awal saya mengemban amanah dan mulai menjalankannya, 
ternyata perjuangan nya sangat berat sekali mas, pada saat itu 
kisaran tahun 1994-1995 dalam rangka syiar islam kepada 
pemuda dan mengenalkan Ansor kepemuda itu sulit bahkan 
cenderung ditolak, karena pada saat itu prinsip dan dasar para 
kaula muda adalah hidup layak dengan cari pekerjaan keluar 
kota dan pualng kembali lagi kedesa dengan harapan sukses, itu 
yang menjadi tantangan awal saya mas, dan bukan itu saja 
kesulitan yang saya temui untuk mengemban amanah ini dari 
usaha yang saya lakukan ini juga tidak terlalu didukung oelh 
 
 
 
 
tetua atau tokoh ulama yang ada di wilayah tersebut bahkan 
terkesan acuh 
 
Namun saya tidak pernah patah semangat dan tidak ada kata 
menyerah mas karena saya selalu menanamkan keyakinan dalam 
diri saya, bahwasanya apa yang saya bawa dan ingin saya 
sampaikan ini adalah benar adanya maka kelak pasti Allah SWT 
akan memberikan pertolongan dan memperlihatkan hasilnya, 
Dan ternyata benar berkat usaha dan kegigihan saya dalam syiar 
dan mengemban amanah Alhamdulillah, Pemuda Ansor 
sekarang sudah tidak dipandang sebelah mata, bahkan diterima 
dengan baik dan ketika ada kegiatan apapun yang diprakarsai 
oleh rekan-rekan Ansor masyarakat dan para pemuda selalu 
mendukung dan ikut berpartispasi. Dan alhamdulillahnya dari 
tiga wilayah yang di amanahkan pada saya untuk syiar dan 
pengembangan ansor sekarang sudah bisa berdiri sendiri 
setingkat pimpinan anak cabang, dan juga terus berkembang 
seiring berjalanya waktu.        
 Pertanyaan  :  Menurut bapak seberapa besar dan pentingnya pengaruh dakwah 
rekan-rekan Ansor PAC Polokarto kepada para remaja masa kini 
terkhususnya dan masayarakat pada umumnya?  
 Jawaban  :  Jika saya melihat  perkembangannya dalam beberapa tahun 
terkahir ini pengeruh dakwah rekan-rekan ansor di kalangan 
pemuda dan masyarakat pada umumnya cukup besar mas, 
selama ini yang saya ketahui segala macam bentuk kegitan baik 
itu kajian umum, kajian khusus dan kegiatan kegiatan positif 
 
 
 
 
lain dari NU untuk masyarakata umum, itu yang memprakarsai 
rekan-rekan Ansor Polokarto ini.    
  Jelas ini sesuatu yang luar biasa sekali bahawasanya anak-anak 
muda Ansor sangat peduli sekali terhadap Islam dan 
perkembangan zaman, saya sendiri sangat mengapresiasi kepada 
anak-anak saya di Ansor ini. 
  Dari berbagai macam kegiatan yang diadakan cukup banyak 
yang mengikuti dan antusias terutama dari pemuda dan 
masyarakat pada umumnya malah dari pemuda sendiri juga 
banyak yang bergabung untuk menjadi anggota Ansor di 
Polokarto ini, ya meskipun ada juga yang tidak mau ikut 
menjadi anggota, setidaknya mereka simpati dan salut dengan 
rekan-rekan Ansor mengenai kegiatan positif yang sudah 
mereka prakarsai. 
Pertanyaan :  Dalam merintis dakwah dengan nama Ansor kendala apa saja 
yang didapati bapak dilapangan? 
Jawaban :  ketika pelaksanaan dakwah kendala, halang rintang itu sudah 
biasa mas, hal semacam ini malah menjadi tantangan buat saya, 
bahwa saya harus lebih giat lagi dalam menyebarkan kebaikan 
awal mula saya merintis dakwah jelas, kendalanya minim 
sumber daya manusia yang mau membantu saya dalam 
mengemban misi dakwah ini, tidak ada biaya sama sekali untuk 
saya kesana kemari memang semuanya harus dari kita sendiri 
mas, selain itu juga ternyata di daerah pedalaman Polokarto dulu 
masih banyak sekali kepercayaan dan tradisi leluhur sehaingga 
ketika saya memaksakan bahwasanya yang dilakukan itu salah 
maka apa yang saya bawa dan sampaikan langsung ditolak, 
maka dari itu adanya strategi untuk menjaga tradisi dan budaya 
yang dipadukan dengan nilai Islam maka dakwah bisa masuk 
disana. Maka dari itu saya selalu menyarankan kepada anak-
anak saya di Ansor ketika memulai dakwah di suatu tempat 
utamakan untuk tetap menjaga tradisi dan budayanya lalu 
tambahkanlah nilai nilai Islam didalam nya.     
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 2 
Narasumber  :  Ganang Widiyanto, S.Pd 
Jabatan  : Sekretaris Gerakan Pemuda Ansor PAC Polokarto 
Pertanyaan : Apa Visi, Misi dan Tujuan GP Ansor Polokarto 
Jawaban  : Untuk Visi, Misi, dan Tujuan jelas kita harus menginduk 
kepusat mas karena bagaimanapun komando dari pusat itu yang 
harus kami utama dari kepentingan kami di tingkat anak cabang, 
semua tingkatan Ansor mulai dari provinsi sampai tingkat 
kecamatan harus menginduk kepusat mengenai perihal pokok 
ini, cuman nanti pelaksanaan nya menyesuaikan saja dengan 
kebutuhan lingkungan sebagai tempat pelaksanaan dakwah. 
Pertanyaan : untuk menunjang proses keberhasilan dakwah selain adanya 
bentuk atau cara pendektan  dakwah tentunya juga harus di 
dukung dengan kegiatan, apa saja kegitan untuk mendukung 
jalan nya proses dakwah? 
Jawaban : Kegiatan kami sebagai Ansor pengemban dakwah Amar Ma’ruf 
Nahi Mungkar Bil Ma’ruf  dan Aswaja yang melibatkan para 
pemuda setempat dan masyarakat banyak mas, dalam pendektan 
dakwah Kultural kami ada Jihad (Ngaji Ahad), itu yang rutin 
dua minggu sekali sedangkan kegiatan yang kita laksanakan 
ketika ada momen misal di bulan ramadhan, Seperti bagi takjil 
kemasyarakat dan juga melipatkan para remaja setempat di 
lokasi pembagian takjil, ada juga Tarwih keliling, serta kegiatan 
sosial laginya seperti pemberian santunan bakti sosial, donor 
darah, relawan bencana, dan posko mudik lebaran ansor lainya. 
  Sedangkan kegiatan dalam proses dakwah struktural juga ada 
beberapa mas seperti Majelis utama rijalul Ansor, ngobrol 
kebangsaan, Barisan pemuda Ansor anti narkoba dan 
silaturahmi Ansor, beberapa kegiatan ini rutin dilaksanakan 
sesuai jadwal dari pengurus mas satu bulan sekali dan 
lokasipelaksanaanya juga pindah pindah sesuai kebutuhan. 
  Yang ketiga dakwah personal dari proses ini juga ada beberapa 
kegiatan yang di prakarsi oleh pribadi-pribadi sebagian kecil 
anggota Ansor, seperti kajian kecil dengan peserta 3-5 orang di 
masjid, tadarus sehabis ba’da maghrib atau pelaksanaan 
 
 
 
 
madrash diniah dan juga TPQ di masjid domisili dari anggota 
kami. 
  
Pertanyaan : Dari berbagai kegiatan yang diprakarsai oleh rekan-rekan Ansor 
seberapa besar antusias dari pemuda setempat atau masyarakat 
dalam menyambut atau membantu kegiatan tersebut?  
Jawaban : Selama ini yang saya lihat sendiri di lapangan antusias para 
pemuda setempat dimana kita mengadakan kegiatan luar biasa 
mas, mereka dengan tangan terbuka menerima kami karena pada 
dasarnya kami datang baik-baik maka mereka juga menerima 
kami dengan baik pula, kami juga tidak memaksa mereka untuk 
mengikuti atau membantu kami, mereka sendiri yang secara 
langsung dengan tangan terbuaka membantu dan mengikuti apa 
yang kami lakukan.     
Pertanyaan : Mengenai berbagai bentuk pendekatan dakwah dan kegiatan 
seberapa besar efek positifnya kepada obyek dakwah baik dari 
kalangan pemuda dan masyrakat? 
Jawaban  : Dakwah itu proses mas tidak instan langsung bisa diterima dan 
dilaksanakan dengan baik, ya Alhmadulilah kalau melihat 
pelaksanaan dilapangan memang efeknya tidak seketika 
dirasakan ketika kegiatan itu selesai namun  dari tekunnya kami 
menyambung silaturahmi dan adanya wujud pembinaan dari 
kami dan seringnya kami berinteraksi efeknya sudah mulai 
kelihatan, ketiak kami awal masuk di suatu tempat para 
pemudanya masih minim sekali mengenai wawasan keisalaman 
atau kegiatan positif lainya setelah kami hadir disitu terjadi 
perubahan grafik yang mulanya condong ke negatif sedikit demi 
sedikit sudah mengarah kepostif bahkan ada sebagian dari 
mereka tergerak hatinya untuk bergabung menjadi bagian dari 
kami di Ansor ini.     
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 3  
Informan  : Muhammad Sobihin  
Jabatan : Ketua Gerakan Pemuda Ansor Pimpinan Anak Cabang 
Polokarto 
Pertanyaan : Mengapa Ansor menekan kan Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil 
Ma’ruf   dalam pelaksanaan dakwahnya? 
Jawaban  : Amar Ma’ruf Nahi Mungkar Bil Ma’ruf  sudah menjadi bagian 
dari kami mas, sejak kami masuk menjadi bagian dari 
pengemban dakwah di NU kami selalu diajarkan oleh sesepuh, 
kiyai, ataupun senior kami di Ansor untuk selalu 
menegdepankan cara yang baik dalam menyampaikan kebaikan. 
Pertanyaan  : Kenapa harus seperti itu mas sobihin? 
Jawaban : Bagaimana mungkin kebaikan yang kita bawa atau kita 
tawarkan akan di terima oleh sasaran dakwah kalau kita 
menyampaikannya dengan cara yang keras, tidak toleran, dan 
tidak memperhatikan unsur budaya setempat dimana kita 
melaksanakan proses dakwah tersebut, maka dari itu kami 
selaku pengemban dakwah Ansor selalu mengedepan cara yang 
baik, untuk mengajak umat menuju jalan yang baik dan 
meninggalkan keburukan tanpa kekerasan sama sekali, itu 
prinsip kami mas. 
Pertanyaan : Dalam pelaksanaan dakwah tentunya ada banyak sentuhan 
dakwah yang dilakukan oleh rekan-rekan Ansor Polokarto baik 
itu secara pribadi ataupun beroraganisasi apa saja mas? 
Jawaban : Ini yang penting mas karena dalam melaksanakan dakwah 
ketika kita tidak memikirkan bagaimana menyentuh obyek 
dakwah kita dengan baik maka dakwah itu tidak akan berhasil. 
Dalam pelaksanaan dakwah kita punya tiga macam sentuhan 
atau pendekatan dakwah ke obyek dakwah mas, dakwah 
kultural, dakwah struktural dan dakwah personal. 
Pertanyaan : Bisa dijelaskan mas Sobihin dari ketiga bentuk pendekatan 
dakwah GP Ansor Polokarto? 
Jawaban : Dakwah Kultural itu dakwah yang mengedepankan pendekatan 
tradisi dan budaya setempat dimana kita mengemban misi 
 
 
 
 
dakwah mas, dakwah kultural ini biasa kita lakukan di suatu 
tempat yang dimana wialayah tersebut sudah menerima kita 
dengan baik mas ataupun disuatu tempat itu sudah banyak yang 
menjadi bagian dari kita, adanya dakwah kultural ini bertujuan 
untuk tetap terjaganya silaturahmi kami dengan para remaja 
setempat dan masyarakat setempat yang sudah menerima 
dakwah kami. 
 
  Sedangkan Dakwah Struktural model pendekatanya harus 
memperhatikan aspek-aspek tertentu mas terutama sosia, politik 
tradisi dan budaya karena aspek aspek tadi yang akan menjadi 
kuci keberhasilan kami dalam pendekatan dakwah struktural, 
model pendektan nya juga beda dengan dakwah kutural atau 
personal, kalau dakwah struktural kita lebih mengarah ke alur 
yang sesuai dengan arahan pengurus saja untuk kegiatan dakwah 
kita juga harus mengikuti alur Ansor yang berada diatas kami 
jadi memang pendektan dakwahnya sudah diatur dari struktural 
tinggal kegiatanya saja bisa dikemas sesuai kebutuhan di 
lapangan. 
  Adanya proses dakwah personal, sebenarnya hanya bagian 
inisiatif individu di Ansor mas, sebagian anggota kami tergerak 
hatinya tanpa ada komando untuk melaksanakan proses dakwah 
secara mandiri, biasanya dakwah personal dilakukan oleh 
sebagian kecil anggota kami ditempat mereka berdomisili, ini 
wujud kepedulian sebagian kecil anggota kami bahwasanya 
menjaga generasi muda dan masyarakat sekitar agar tidak jauh 
dari pemahaman agama Islam yang baik dan tidak melenceng itu 
penting, jelas dari pengurus sangat mengijinkan adanya proses 
dakwah ini mas.          
Pertanyaan  : Dari tiga Bentuk pendekatan dakwah tadi tentunya juga 
memiliki tujuan bisa dijelaskan mas? 
Jawaban  : Jelas mas dari segala macam bentuk dakwah yang kita lakukan 
tentunya memiliki tujuan memang utamnya adalah mereka 
selaku obyek dakwah dapat menerima kebaikan Islam dan 
mengamalkannya sesuai dengan tuntuana kanjeng nabi, itu 
tujuan global nya selain itu kami juga ada tujuan khusu misal 
dalam kajian rijalul Ansor tujuan khusus kami sebagai upaya 
 
 
 
 
menjaga aqidah Ahlusunnah wal jama’ah, sebagai upaya 
melakukan konsolidasi kiai dan ulama muda gerakan pemuda 
ansor disetiap tingkatan. 
  Selain itu dalam kegiatan dakwah personal tujuan khusu kami 
adalah melebarkan saya dakwah Ansor keseluruh penjuru daerah 
Polokarto terutama daerah terpencil melalui perantara pelaku 
dakwah personal yang saat ini aktif menjadi anggota kami, yang 
jelas agar masyarakat di daerah terpencil juga mengerti dan 
faham bahwasanya berIslam yang baik itu seperti ini.        
          
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara 4 
Informan :  Nur Kusuma Syahid 
Jabatan  :  Anggota GP Ansor PAC Polokarto (pelaku dakwah personal) 
Pertanyaan :  Apa yang membuat anda termotivasi untuk melakukan dakwah 
personal mas? 
Jawaban :  Begini mas ketika saya masuk Ansor secara otomatis saya 
mendapatkan ilmu  dan pembalajaran yang sangat luar biasa, 
kita sebagai seorang muslim kan wajib menyampaikan kebaikan 
mas meskipun itu hanya satu ayat, maka dari itu saya punya 
inisiatif untuk menyebarluaskan ilmu yang saya dapat ketika 
belajar di Ansor ini, kepada lingkungan sekitar tempat saya 
tinggal. 
  Selain itu apa yang saya lakukan mudah mudahan menjadi 
bagian dari amal jariah saya mas, amalan yang tidak terputus 
ketiak seseorang minggal salah satunya adalah ilmu yang 
bermanfaat, dan kebetulan dilingkungan sekitar saya tinggal ini 
masih minim sekali kegiatan positif yang berbasis keagamaan 
maka dari itu saya berusa untuk memulai dengan harapan 
barawal dari suatu kebaikan yang kecil kelak akan menjadi besar 
dan bermanfaat bagi umat. 
Pertanyaan : Selama pelaksanaan dakwah Personal apa yang sudah anda 
lakukan untuk mengajak masyarakat sekitar lingkungan anda 
untuk menjalankan kebaikan mas? 
Jawaban : Simpel mas yang penting kita berani melangkah dulu sesuai 
arahan pengus Ansor, dari pengurus mengarahkan untuk 
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk menjadi potensi dakwah 
maka saya eksekusi saja, dakwah saya mulai dari masjid saya 
inisiatif mengadakan TPQ untuk anak-anak di masjida 
Alhamdulilah respon nya bagus anak-anak antusia untuk 
mengikuti memang awalnya tidak lebih dari 10 orang dan 
lambat laun akhirnya terus berkembang dan sekarang Santri di 
TPQ yang saya ampu lebih dari 20 anak -anak beragam usia.   
Pertanyaan : Selain dakwah lewat TPQ ada yang lain mas? 
Jawaban : Selain mengembangkan dakwah lewat anak-anak dan TPQ ada 
juga mas kegiatan majelisan kecil dengan beberapa rekan remaja 
 
 
 
 
dan pemuda tempat saya tinggal pelaksanaanya satu minggu 
sekali tiap selasa ba’da maghrib dan materi yang diajarkan 
tentunya adalah penguatan aqidah akhlak mas karena kunci dari 
seorang pemuda untuk melaksanakan sebuah kebaikan itu 
aqidah akhlaknya, selain itu juga siroh nabi bagaimana 
meneladani sifat rasul Muhammad S.A.W dan juga penguatan 
aqidah ahlussunah wal jama’ah. Selain itu ada juga kegiatan 
tadarus dengan bapak-bapak mas ini bagaian dari pengabdian 
saya kepada orang tua dan masyarakat sebagai anggota Ansor 
dan tentunya juga untuk menarik simpatisan agar dukungan 
untuk berdakwah hadir dari masyarakat kepada Ansor, agar 
selalu menebarkan benih kebaikan. 
Pertanyaan : Selama pelaksanaan dakwah personal adakah kendala yang 
membuat anda untuk berhenti berdakwah mas? 
Jawaban : Sebenarnya kendala dari lingkungan sekitar atau eksternal itu 
minim sekali mas, yang saya rasakan saat ini hanya konsistensi 
saja ketika kita suda memulai untuk melaksanakan kabaikan itu 
tentunya di tengah jalan ada rasa jenuh, karena disini saya 
sendiri, kadang TPQ, kajian pemuda dan tadarus beberapa kali 
saya tiadakan, namun berkat adanya dorongan dari pengurus dan 
saya sendiri bertekat bahwasanya kebaikan itu tidak boleh 
berhenti di dalam diri saya sendiri, tentunya saya berusaha agar 
apa yang sudah saya mulai tetap berjalan sampai batas waktu 
yang tidak ditentukan dan ada penerusnya. 
Pertanyaan : Bagaimana respon masyarakat dengan kegiatan yang sudah anda 
laksanakan ini mas? 
Jawaban : Alhamdulillah mas selama ini tidak ada sedikitpun masyarakat 
yang komplain dengan kegiatan saya, malah sangat didukung 
mereka sangat berterimakasih karena putra putrinya bisa ikut 
belajar di TPQ dan selain itu suasan masjid juga kembali hidup 
dengan adanya kegiatan yang ada saat ini. 
      
      
 
 
 
 
 
 
Foto-foto Kegiatan Ansor 
 
 
 
 
 
 
(Foto 1: kegiatan Jihad Ngaji Ahad di pendopo masjid)  
 
 
    
 
 
 
       (Foto 2: Kegiatan Bakti sosial GP Ansor PAC Polokarto) 
 
 
 
 
 
 
 
                          (Foto  3: GP Ansor PAC Polokarto bagi Ta’jil di bulan Ramadhan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
            (Foto 4: GP Ansor PAC Polokarto mengadakan posko mudik lebaran)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     (Foto 5: Kajian Rijalul Ansor PAC Polokarto) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
           (Foto 6: GP Ansor PAC Polokarto Donor darah dan Pengobatan Gratis)  
 
 
 
 
 
 
 
 
       (Foto 7: GP Ansor PAC Polokarto Ngobrol Kebangsaan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    (Foto 8: GP Ansor Polokarto Silaturahmi) 
 
 
 
 
 
 
 
    (Foto 9: Relawan Bencan Ansor PAC Polokarto) 
 
 
 
 
 
 
 
      (Foto 10: Pelaksanaan Dakwah Personal kegiatan TPQ anak-anak) 
 
 
 
 
 
  
  
  
  
 
 
 
 
 
    (Foto 11: Dakwah Personal Kajian kecil Remaja) 
 
 
 
 
 
 
 
         (Foto 12: Dakwah Personal kajian tadarus dengan bapak-bapak) 
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    (Foto Wawancara 1 Dengan Sekretaris GP Ansor PAC Polokarto) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
      (Foto Wawancara 2 Dengan Ketua GP Ansor PAC polokarto) 
 
 
 
 
 
 
 
   (Wawancara 3 dengan Pembina GP Ansor PAC Polokarto) 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
       (Wawancara 4 dengan pelaku dakwah personal Ansor Polokarto) 
 
